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PENGARUH MOTIVASI DAN PERSEPSI PESERTA TERHADAP MINAT
MENGIKUTI EVENT WISATA OLAHRAGA
Studi Kasus : Event Justice League Fun Run 2019 di Surabaya

INTISARI

Shofa Nur Hanifa, 17010034, S2 limu Pariwisata

Tujuan penelitian ini dirancang untuk mengetahui péjgaruh motivasi terhadap
minat peserta mengikutventwisata olahragdustice League Fun R@919, (2) pengaruh
persepsi terhadap minat peserta mengiwugintwisata olahragdustice League Fun Run
2019, (3) pengaruh motvasi dan persepsi secara bersamaan terhadap minat peserta
mengikuti eventwisata olahragdustice League Fun Ru2019, (4) perbdaan motivasi
antara peserta dari dalam kota dan luar kota deleamtwisata olahragdustice League
Fun Run2019 (5) perbedaapersepsantara peserta dari dalam kota dan luar kota dalam
eventwisata olahragdustice League Fun R2919

Jenis penelitia ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.
Populasi penelitian adalah semua pesaréatiustice League Fun R@019. Pengambilan
sampel dengan menggunakabellssac dengan error sebanyak 5% ditemukan 258 sampel,
selanjutnya sampel diambil dengan menggunakan tekwojiotionate stratified random
sampling Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesiskala likert Analisis data
menggunakan teknik analisis regiesier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa,

1) Motivasi berpengaruh signifikan terhadap minat mengigwéintwisata olahraga, 2)
Persepsi berpengaruh signifikderhadap minat mengikugévent wisata olahraga, 3)
Motivasi dan persepsi secara gitan berpengaruh signifikan terhadap minat mengikuti
eventwisata olahraga 4)dak ada perbedaan motivasi anatara peserta dai dalam kota dan
luar kota, 5) tidak ada perbedaan persepsi anatara peserta dai dalam kota dan luar kota

Kata kunci : Motivasi, Rersepsi, MinatEventWisata Olahraga

Xv



THE INFLUENCE OF MOTIVATION AND PERCEPTION OF PARTICIPANTS
TOWARD INTEREST TO JOIN SPORT EVENT TOURISM
Case Study : Event Justice League Fun Run 2019 in Surabaya

ABSTRACT

Shofa Nur Hanifa, 1701003#%Jaster of Tourism

This study aims to find out ; 1) the influence of participants motivation towards
interest to join the sporventtourismJustice League Fun Run 2019,tB¢ influence of
participants perception towards interest to join the spahttourismJustice League Fun
Run 2019, 3) wheter participants motivastion and perception simultaneously influence
interest to jointhe sporteventtourismJustice League Fun Run 2019, 4) the differences
motivation betweeparticipants from in Surabaya andt@urabaya.

This study is quantitative descriptive. The population in this study were participants
in the eventJustice League Fun Run 2019. The sample was taken using propotionate
stratified random sampling technique and IsBabelwith error 5% and fid 258 sampel.

Data collection technique were likert scale of quesionnaires. The resultsaftuldy
indicates that, 1) participant motivation positively influenced interest to join sgertt
tourism , 2) participant perception positively influenceeriest to join sportventtourism,

3) participant motivation and participant perception simultaneously influenced interest to
join sport event tourism, 4) there waso different participant motivation between
participant from Surabaya and out Surabaya, 5) there was no different participant
perception between participant from Surabaya and out Surabaya.

Key Words : Motivation, Perception, Interest, SgewentTourism
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pariwisata sebagai salah satu sektor dalam pembangunan Indonesia,

merupakan sektor yang sangat dinamis di dala@nangkan berbagai
kecenderungan global (Prakoso, 20l8p://ejournal.stipram.ngt Pariwisata
adalah salah satu industri jasa terbesar di dunia, oleh karena itu ketika
pariwisata direncakanakatenganbaik dapat menghasilkan banyak manfaat.
Dunia pariwisata mulai disadari sebagai peluang barsekior bisnis dan
perdagangan (Suhendroyoman Rizky, 2016 http://ejournal.stipram.net
Lebih dari dua dasawarsa lamanya industri pariwisata dunia telatanone
perhatian besar dalam tata kelofport tourismatau pariwisataolahraga
Pencetus utamanya adalahinat masyarakat padalahraga terutamaevent
atau acaralahragaelit yang tumbuh pada tingkat yang fenomenal . Aeara
acaraolahragapada tingkat nasional, regionalmaupun internasional baik
langsung maupun tak langsung memilkultiplier effectyang ditimbulkan
oleh keberadaan para atlet, panitia, penonton beserta kelsangaiter serta
para pemangku kepentingatahragalainnya seperti pejabat, para sponsor,
pengisi acara, wartawan dan masih banyak lagi.

Menurut Organisasi Kepariwisataan DuniaWorld Tourism
Organization(UNWTO) dan Komite Olimpiade Internasional (I0C) sinergi
antara pariwisata danolahraga memiliki kekuatan dar biasa untuk
menumbuhkan rasa saling memahami antarmanusia, antarbudaya,
menumbuhkan ekonomi berkelanjutan melgdenciptaan lapangan kerja serta

membantu menambah penghasilan masyarakat di wilayah tuan rumah tempat
1



acara olahraga diselenggarakan. kadrganisasi bergengsi tersebut telah
menandatangani perjanjian kerja sama pada tahun 2001 dan berkomitmen
memaksimalkan kedua aspek tersebut secara simulfgmurut UNWTO
terdapat tiga kategori pariwisatdahragayaitu eventpariwisataolahraga

active sport tourism dan nostalgiasport tourism

Wisata olahraga adalah suatu bentuk kegiatan yang melibatkan banyak
orang yang berpergian dari tempat tinggal mereka untuk tujuan berpartisipasi
dalam kegiatan olahraga, rekreasi maupun kompetisi. Wisata olahraga tidak
hanya dengan tujuan tersebut sajtggdiejuga bisa bertujuan untuk menonton
acaraolahragatersebut, atau mengunjungi temp@tpat olahraga. Secara
khusus, wisata olahraga terbagenjadidua jenis, yaitu wisata olahraga aktif
dan wisata olahraga pasif (Hinch, 2011). Wisata olahraga ekt#it dengan
partisipasi wisatawan untuk mendapatkan pengalaman langsung dalam wisata
olahraga tersebut, sementara wisata olahraga pasif adalah wisata yang berkaitan
dengan wisatawan atau partisipan dengan aktivitasnya menghadiri dan
mengamateventwisata olahraga tersebut.

Peserta merupakan karakter utama dalam wisata olahkti§ahal
tersebut menjadi sangat penting untuk mengetahui siapa peserta ini. Dalam
sebuh literatur peserta wisata olahraga aktif adalah sebagai individu yang
berpergian degan tujuan untuk mengejar keterlibatan fisik dalam pengalaman
olahraga, dan juga sebagai orang yang berpergian dengan tujuan untuk kegiatan
berbasis rekreasi, dan menghabiskan waktu lifwjuan peserta dalam

mengikuti sebuah acara wisata olahraga jugargyaruhi oleh motivasi.



Orang berpergian untuk beberapa tujuan yang bareota wisatawan

tau peserta olahraga tanpa terkecuali juga memiliki berbagai alasan untuk

berpergian. Alasan mengapa orang memilih untuk berpergian dapat dengan

mudahdijelaskandari sudut pandang motivasi (Gibson, 200dps://doi.org.

Wisatawan akan melakukan perjalanan wisata bila terdapat hubungan
antara motif melakukan wisata dengan daerah yang dituju. Motif wisata ini ada
dalam diri setiap wisatawan yang tidak dapat diketahui secara pasti oleh orang
lain namun hanya dapat diduga. tflevisata berdasarkan hasilirveiadalah
sebagai berikut (Soekadijo, 1996) :

1. Motif fisik, motif yang berhubungan dengan badaniah, seperti olahraga,
istirahat, kesehatan, dan sebagainya.

2. Motif budaya, yang diperhatikan disini adalah yang bersifat bydaya
atraksinya berupa pemandangan alam, flora atau fauna. Wisatawan datang
untuk mempelajari atau sekedar untuk mengenal atau memahami tata cara
dan kebudayaan bangsa atau daerah lain.

3. Motif interpersonal, berkaitan dengan keinginan untuk bertemu dengan
keluarga, teman, tetangga atau berjumpa atau sekedar dapat melihat tokoh
tokoh terkenal.

4. Motif status atau motif prestise, hanya ingin mendapat pengakuan oleh
orang lain karena adanya semacam anggapan bahwa mereka yang telah
berkunjung ke tempaempat tertent mempunyai kedudukan setingkat
lebih tinggi daripada orang lain.

Perkembangan studi kepariwisataan dan banyak literature serta riset

mengenai motivasi perjalanan memfokuskan pada kesenangan melakukan



perjalanan. Sementara permintaan industri kepariwisaeadiri berasal dari
motivasi wisatawan sama seperti pemasarangiciriujuan wisata, dan fakter
faktor kontingensi seperti uang, kesehatan dan waktu yang berhubungan
dengan perilaku memilih wisatawan (Morrison, 1998
https://www.reaearchgate.comSebagaimana diketahui bahwa salah satu
motif orang melakukan perjalamavisata adalah mendapatkan kontribusi yang
sesuai dengan apa yang telah di korbankan (uang, waktu dan pekerjaan) guna
mematuhi kebutuhan rileksnya saat berwisata

Terdapat dua motivaperjalanandi mana yaitu, faktor pendorong dan
penarik (Dann, 19B https:journals.sagepub.cgm Dari perspektif Dann
tentang motivasi perjalanan, faktlaktor pendorong dan penarik dapat
digunakan sebagai alat untuk menjelaskan apa yang membuabeysargian
dan apa yang membuat mereka memilih tujuan tertentu daripada yang lain
Dann juga merasionalisasi bahwa deskripsi kedua faktor ini dapat mengarah
pada penjelasan tentang motivasi perjalanan keseluruhan.-faéttorini juga
dapat memberikan wagan tentang proses pengambilan keputusan wisatawan
(Kim et al, 2012 https://www.reasearchgate.net

Faktor pendorong yang juga dikenal sebagai motif dapat dipahami
dengan mengambil skenario berikut sebagai contoh; individu perlu dimotivasi
(memiliki keinginan) oleh sesuatu agar dia dapat bepergian. Misalnya,
keinginan "untuk aktif" akan ditanggapi denganengambil liburan wisata
olahraga" di satu tujuan wisata olahraga tertentu (faktor penarik). Secara
khusus, faktor tarikan dapat menjelaskan daya tarik atau atribut tujuan yang

sesuai dengan minat individu (iklim, budaya, keselamatan, orang, dan banyak



lagi). Penghindaran rangsangan dan penguasaan kompetensi adalah contoh
faktor pendorong yang diidentifikasi oleliBeard & Ragheb 1983
https.//journals.sagepub.com

Crompton (1979nttp://journals.sagepub.conrmenemukan tujuh motif
sosiopsikologis yangterkait dengan pariwisata yang meliputi pelarian,
eksplorasi diri, relaksasi, prestise, regresi, peningkatan hubungan kekerabatan
dan interaksi sosial yang terkait dengan perilaku individu. Menanggapi motif
dorongan ini, keputusan untuk bepergian dilakuléamun Crompton (1979
http://journals.sagepub.conmenyebut faktor penarik sebagai motif budaya
misalnyg kebaruan dan pendidikan. Dalam beberapa kasus penelitian
pariwisata lainnya, faktor penarik juga dapat dilihat sebagai gambar tujuan
(Echtner & Rithie, 2003; Crompton, 1979; Esper & Rateike, 2010
http://journals.sagepub.com

Banyak penelitian berfokus pada motivasi wisatawan, tetapi sedikit
yang menekankan pada perbedaan antara pengelompokan nasional. Profil
demografis dan pendapat wisatavi@ntang suatu tujuan berbededa sesuai
dengan asal. Dalam konteks pariwisata olahraga, Musa, Kadir & Lee: (2006
https://www.reasearchgate.nemenemukan bahwa wisatawan olahraga dari
pasar Timur (Cina, Korea dan Jepang), pasar Eropa dan pasar domestik
membutuhkan berbagai kebutuhan dan layanan dalam kegiatan scuba diving.
Oleh karena itu, kebutuhan untuk mengatasi motivasi wisatawan olahraga
domestik dan internasional sangat penting karena tidak tepat untuk
menganggap bahwa semua jenis wisatawan merallilsan yang sama untuk

dikunjungi



Selain hal tersebut, untmkendapatkadata yang komprehensif tentang
faktor pendorong dan penarik motivasi sesorang, maka perlu adanya perbedan
peserta dari dalam maupun luar asal daerah wisata olahraga.

Di Indonesia sediri, eventwisata olahraga dari tahun ke tahun semakin
mneingkat. Wisataolahraga di Indonesia merupakarsektor dengan
pertumbuhan tercepat, yakni 6% per tahun atau sekitar $600 miliar per tahun.
Selain itu, tercatat mengambil porsi 25% dari total penerimaan industri
perjalanan dan pariwisata (UNWTO, 201Resadaran akan manfaat yang
besar dari dunia pariwisata,embuat daeradaerah yang memiliki potensi
wisata terus berupaya untuk memperbaiki dan mengembangkan serta
mengembangkan potensi wisata yang ada (Nurhayati dan Sahrah, 2017
https://www.ejournal.stipram.netSalah satu kota di Indonesia yang sedang
melakikan pengembangan di bidangport tourism adalah Surabaya.
Pemerintah Kota Surabaya terus mengembangkan Kaskasasan historical
dan otentik yang menjadi ciri khas Kota Swayb untuk membuat daya tarik
wista yang baru.

Surabaya sendiri secara geografis terletak di pesisir selat Madura.
Destinasi yang sangat dominan untuk perkembangan witsteagaadalah
wisata olahraga bahari yang saat ini telah dikembangkan oleh pemkot Surabaya
yaitu wisata olahraga pacuan kuda, dayperahu di wilayah Kawasan wisata
terpadu kenjeran. Banyak sekaventevent wisata olahraga yang telah
diselenggarakan di Surabay&egiatan pariwisata di Kota Surabaya
berkembang cukup baik, hal tersebut dapat dilihat dari banyaknya destinasi

wisata yang ada.Selain itu kegiatan pariwisata di Kota Surabaya yang



berkembang dengan baik dapat dilihat pada jumlah kunjugan wisatawan.
Jumlah wisatawan yang datang ke Kota Surabaya mengalami peningkatan.
Pada 2015 jumlah wisatawan mancanegara mauwmmestik 18.110.200
orang, meningkat 15% dibanding 2014 sebesar 15.393.670 orang
(travel.kompas.com). Berdasarkan data tersebut dapat dikatakan bahwa sektor
pariwisata merupakan salah satu sektor industri yang dapat meningkatkan
pendapatan di Kota Surabaifata tesebut menunjukan bahwa dengan adanya
sektor pariwisata baik untuk tetap bisa dikembangkan

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, Peteutarik untuk meneliti
tentangPengaruh Motivasi Dan Persepsi Terhadap Minat Peserta Mengikuti
EventWisata Olahragdengan studi kaswesentJustice League Fun R@919
di Surabayakarenaeventini memiliki daya tarik yaitu mengemas suatu
olahraga lari melalueventyang menarik dengan peserta mengenakan baju
pahlawan serial DC Justice League glangnantinya dihargkan penelitian ini
dapat mergdi bahan acuan untudventorganizer sebagai penyelenggara dna
pemerintah Kota Surabaya dalam penyelengaggantselanjutnya.
Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan dan identifikasi imasala
diatas, maka penelitian ini memfokuskan pada pembahasan mengenai motivasi
dan persepgieserta dalapengaruhnya terhadap mimaéngikutieventwisata
olaharaga padaventlJustice League Fun R2019 di Surabaya
Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasimasalah tersebut diatas, maka masalah

penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut :



1. Apakah motivasi mempengaruhi minat peserta mengi&uéint wisata
olahragalustice League Fun Ri#019?

2. Apakah persepsi mempengaruhi minat peserta mengdugnt wisata
olahragalustice League Fun Ri#019?

3. Apakah motivasi dan persepsi secara bersamaan berpengaruh terhadap
minat peserta mengikugventwisata olahragalustice League Fun Run
20197

4. Apakah ada perbedaan signifikan antara motivasi peserta dalam kota dan
luar kota dalaneventwisata olahragdustice League Fun R@919?

5. Apakah ada perbedaan signifikan antpesasepspeserta dalam kota dan
luar kota dalaneventwisata olahragdusticeLeague Fun Rug019?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut

1. Untuk menjelaskanpengaruh motivasi terhadap minat peserta mengikuti
eventwisata olahragdustice League Fun Ri019.

2. Untuk meielaskanpengaruh persepsi terhadap minat peserta mengikuti
eventwisata olahragdustice League Fun Ri919.

3. Untuk mefelaskanpengaruhmotivasi danpersepsisecara bersamaan
terhadap minat peserta mengilexentwisata olahragaustice League Fun
Run2019.

4. Untuk menjelaskamerbedaan motivasi antara peserta dari dalam kota dan

luar kota dalaneventwisata olahragdustice League Fun Ri#919.



5. Untuk menjelaskarperbedaampersepsantara peserta dari dalam kota dan
luar kota dalaneventwisata olahragdustice League Fun R@919.
E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat Penulis sampaikan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Bagi Penulis
a. Sebagai salah satu syarat untoiamperoleh gelar master dalam bidang
iImu pariwisata
b. Menambah pengetahuan Penulis tentemgntwisata olahraga dan
motivasi peserta dalasventwisata olahraga.
2. Bagi Lembaga
a. Sebagaitolak ukur bagi lembaga dalam menilai sejauh mana mahasiswa
dapatmenangkap semua teori dan praktek yang telah diberikan dan
menerapkannya dalam dunia kerja
b. Hasil penelitian dapat dijadikan bahan referensi bagi akademis, sebagai
tolak ukur dalam penulisaesisbagi angkatan selanjutnya
c. Menambah literatur bagi mahasiswang lain, yang nantinya akan
melakukan penelitian
3. Bagi Pemerintah
a. Hasil penelitian ini dpat digunakan oleh pemerintah sebagai
stakeholder untuk dapat bekerjasama dergantorganizer dalam
pembuatan sebuaventkhususnyaventwisata olahraga

b. Sebagabahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan



4. BagiEventOrganizer (Provalian Company)
Hasil penelitian dapat digunakan sebagai refrensi dan bahan
pertimbangan dalam menentulssgmentasi peserta beradasarkan motivasi

mereka untuk mengembangkaventselanjutnya.
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
A. Motivasi
Dalam kajian teori tentang motivasi,
terori yang mendasari munculnya tetsori baru tentang motivasi yang
berkembang saat ini (Haryanto, 201ftp://ejournal.stipram.ngt. Menurut
Sharpley (1994) dalam | Gde Pitana dan Putu G. Gayatri (2005&B)asi
merupakan hal yang sangat mendasar dalam studi tentang wisatawan dan
pariwisata, karena motivasi merupakan trigger dari proses perjalanan,wisat
walaupun motivasi ini acapkali tidak disadari secara penuh oleh wisatawan itu
sendiri. Pada dasarnya seseorang melakukan perjakdinaotivasi oleh
beberapa habDefinisi motivasi selanjutnya di katakan oleh Barkouis et al, 2018
dalam Palupinigsih, 2018ahwa :

fi rativation is considered as one of the most important aspect of human
behaviour and it is also considered as a conditions and processes that account
fpr arousal, direction, magnitude and maintenance of aff(Barkouis et al
dalam Palupiningsit2018 http://ejournal.stipram.nét

Dari berbagai motivasi yang mendorong perjalanan, McIntd€v7)
dan Murphy (1985); Sharpley (1994) dalam | Gde Pitana dan Putu G. Gayatri
(2005:58) mengatakan bahwa motivagitivasi tersebut dapat dikelompokkan
menjadi empat kelompok besar sebagai berikut:
1. Physical or physiological motivatiofmotivasi yang besifat fisik atau
fisiologis), antara lain untuk relaksasi, kesehatan, kenyamanan,

berpartisipasi dalam kegiatan olahraga, bersantai, dan sebagainya;
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2. Cultural motivation(motivasi budaya), yaitu keinginan untuk mengetahui
budaya, adat, tradisi, dan kesandaerah lain. Termasuk juga ketertarikan
akan berbagai objek tinggalan budaya (monumen bersejarah);

3. Social motivationatau interpersonal motivation (motivasi yang bersifat
sosial), seperti mengunjungi teman dan keluangsiting friends and
relatives), menemui mitra kerja, melakukan Hl yang dianggap
mendatangkan gengsi (nilai prestise), melakukan ziarah, pelarian dari
situasisituasi yang membosankan, dan seterusnya;

4. Fantasy motivatiorfmotivasi karena fantasi), yaitu adanya fantasi bahwa
di daer& lain seseorang akan bisa lepas dari rutinitas keseharian yang
menjemukan, danegoenhancementyang memberikan kepuasan

psikologis. Disebut juga sebagai status and pretige motivation.

Ketika seseorang melakukan perjalanan wisata selalu ada motif yang
meatarbelakanginnya, baik disadari maupun tidak disadarimgkddijaya
dkk,2015 http://ejournal.stipram.ng@t Motivasi perjalanan seseorang
dipengaruhi ah faktor internal wisatawan itu sendirn{finsic motivatior)
dan faktor eksternaéktrinsicmotivation). Secara intrinsik, motivasi terbentuk
karena adanya kebutuhan dan/atau keinginan dari manusia itu sendiri, sesuai
dengan teori hirarki kebutuhan Maslow. Konsep Maslow tentang hierarki
kebutuhan yang dimulai dari kebutuhan fisiologis, kebutukeamanan,
kebutuhan sosial, kebutuhan prestise, dan kebutuhan akan aktualisasi diri, telah
dijadikan dasar untuk meneliti motivasi wisatawan oleh Pearce (1988) dan
Pearce dan Caltabiano (1983), yang antara lain menemukan bahwa motivasi

perjalanan seorangisatawan bisa berubalbah dari waktu kevaktu dalam
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suatu proses dinamis. Dann (197%ttp://journals.sagepub.com juga
menggunakan dasar teori Maslow di dalam membahas motivasi wisatawan,
dari studi kasus daBarbados. la melaporkan temuannya babo@al needs

dan esteem needsiemegang peran penting, termasuk ke dalamnya rasa
diterima oleh masyarakat dan ingin dihargai. Pearce (1988) yang menerapkan
teori Maslow dalam meneliti motivasvisatawan, menemukan bahwelf
actualizationdan social needsnenempati urutan tertinggi (Tab#) (I Gde

Pitana dan Putu G. Gayatri 2005:59).

Tabel 1. Motivasi Seseorang Melakukan Perjalanan Wisata (Pearce, 1988)

Kelompok Motivasi Jumlah (%)
Kebutuhan fisiologis 27
Kebutuhan keamanan 4
Kebutuharsocial 33
Kebutuhan prestise 1
Aktualisasi diri 35

Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang terbentuknya dipengaruhi oleh
faktor-faktor eksternal, seperti norma sosial, pengaruh atau tekanan keluarga, dan
situasi kerja yang terinternalisasi, dan kemudian berkembang menjadi kebutuhan
psikologis. Dari perspei fungsionalisme, motivasi wisatawan untuk melepaskan
diri sejenak dari kegiatan rutin berfungsntuk mengembalikan harmoni di
masyarakat, sehingga pariwisata dapat ipandang sebagai salah satu bentuk terapi

sosial. Dari perspektisocialaction theory motivasi ini sangat penting, karena
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melihat perilaku wisatawan secara individual di dalam hulaagnya dengan

masyarakat yang lebih luas (I Gde Pitana dan Putu G. Gayatri 2005:60).

Motivasi merupakan faktor penting bagi calon wisatawan di dalam
mengambil keputusan mengenai daerah tujuan wisata yang akan dikunjungi. Calon
wisatawan akan mempersepsi daerah tujuan wisata yang memungkinkan, di mana
persepsi ini dihasilkan oleh preferemsdividual, pengalaman sebelumnya, dan
informasi yang didapatkannya. Motivasi perjalanan wisata mengalami evolusi,
sejalan dengan perkembangan pariwisata itu sendiri. Murphy (1985) dalam | Gde
Pitana dan Putu G. Gayatri (2005:60) melihat evolusi tersspdrti pada tabél

berikut:

Tabel 2. Evolusi motivasi perjalanan (Murphy, 1985:22)

Era Motivasi

1. Prelndustri - Eksplorasi dan bisnis
- Ziarah (keagamaan)
- Pendidikan
- Kesehatan
2. Industri - Dampak positif Pendidikan dan mec
massa
- Melarikan diri dari kehiduparkota (yang
menjenuhkan)
- Mengunjungi negara jajahan
3. Masyarakat Konsumer - Dampak positif media massa visual
- Dampak melarikan diri dari pekerjaan ru
4. Masa Depan - Libur sebagai hak kebutuhan

- Kombinasi bisnis dan belajar
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Di samping adanya faktdaktor yangmemotivasi seseorang melakukan
perjalanan, ada juga berbagai faktor yancg
di rumah, tidak melakukan perjalanan. Falaktor tersebut antara lain tidak
adanya waktu, tidak cukupnya biaya, alasan kesehatan, alasararien, atau

memang lebih senang tinggal di rumah merupakan faktor yang sangat penting

1. Motivasi Pada Konteks Pariwisata

Dalam membuat keputusan tentang tujuan setiap orang memiliki alasan
tertentu, kita dapat mengansumsikan bahwa alsan tersebut adalah fungsi dari
motivasi mereka.Sebagaimana Prebensen (2007) telah menulis dalam
penelitiannya me n g e n &gitu sesedrany mamiilki per j al
motivasi yang tepat untuk bepergian, jenis liburan dan tujuan sering kali semua
hal ini ditentukan berdasarkan persepsi atau nilai berbagai pilihan di tempat
tersebut ( Prebensen,200h8p://hdl.handle.ngt Lebih lanjut ia menyatakan
bahwa "orangprang pergi berlibur karena berbagai alasan dan mereka
berpartisipasi dalam ‘produksi' liburan dengan berbagai cara”. Motivasi dalam
konteks pariwisata menjawab pertanyaan tentang apa yang merangsang
seseorang uok bepergian.

Jawaban akan mewakili faktor utama yang mempengaruhi wisatawan
untuk membeli produk pariwisata tertentu. Jawabannya dapat dibagi menjadi
tiga kelompok yaitu waktu luang, atau tujuan bisnis, atau keduanya. Untuk
lebih jauh lagi, terdapat enafiaktor utama yang memotivasi seseorang untuk
melakukan perjalnan ke tujuan tertentu (Jonh and S2688, yaitu :

a. Fisik

b. Emosional
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c. Pribadi

d. Pengembangan pribadi
e. Status

f. Budaya

Secara khusus, individu yang memiliki satu atau beberapa atau semua
dari enam mat akan memilih tujuan di mana dapat memuaskan motivasi
mereka Misanya sajamotif fisik adalah motif untuk rekreasi, motif emosi
mungkin merupakan motof nostalgia atau kerinduan akan tempat tertentu atau
menikmati romansa, dan lalain. Motivasi pribadidapat berupa kebutuhan
mengunjungi teman dan kerabat atau membuat pertemanan baru. Motif
pengembangan diri adalah merupakan motif peningkatan pengetahuan, motif
untuk status mencakup Kkeinginan untuk mendapatkan suatu seperti
eksklusivitas atau kemampuarerpakaian. Dan motivasi budaya adalah
motivasi untuk mempelajari atau menemukan budaya baru (John dan Susan,
2003.

Orang bepergian untukemuafaktor yang disebutkan diatas hanya
untuk memenuhi kebutuhan mereka yang beredka, yang pada gilirannya
mempengaruhi pilihan tujuan merekarenanya, motivasi adalah faktor yang
memengaruhi pilihan destinasi orang dengan berbagai cara. Selaintitasmno
wisatawan dapat dijelaskan oleh sistem teori kebutuhan yang diartikulasikan
oleh David McClelland (196%ttps://www.reserachgate.cdnMenurut teor
teori yang dinyatakan di atas, orang dapat dirangsang untuk melakukan sesuatu
secara umum atau uktmemilih tujuan tertentu dengan perbedaan kebutuhan

mereka. Umumnya, orang yang memiliki kebutuhan yang lebih besar untuk
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berprestasi daripada kebutuhan untuk afiliasi, kekuasaan, atau keunikan
biasanya ingin memisahkan diri dari orang lain dan memilébutuhan,
tujuan, dan keinginan mereka sendiri. Dengan kata lain, mereka memiliki
kecenderungan untuk melakukan sesuatu yang berbeda dari yang lain karena
kelompok orang ini ingin mengambil tanggung jawab pribadi untuk

mendapatkan kepuasan mereka sendriigencapaian mereka

Selain itu, tipetipe individu ini suka menetapkan tujuan untuk diri
mereka sendiri sedemikian rupa sehingga tujuannya tidak terlalu rendah
sehingga mereka dapat dengan mudah dicapai, atau begitu tinggi sehingga
mereka tidak mungkin idapai. Motivasi pada saatiterapkandi konteks
pariwisata, maka wisatawan yang memiliki kebutuhan tinggi cenderung untuk
menghindari situasi berisiko rendah dan berisiko tinggi. Misaldgagan
memilih untuk berpergian sendiri atau dengan omaragng yag berprestasi, ke
tempattempat yang baru (tidak dianggap sebagai tujuan dengan tingkat
kejahatan yang terlalu tinggi), merka akan mengingkan respon yang spesifik
mengenai kinerja mereka sebagai pengalaman mereka (Prebensen; 2007:8

http://handle.nét

Orang yang memiliki kebutuhan afiliasi lebih tinggi daripada kebutuhan
lainnya (kebutuhan untuk berprestasi, kebutuhan akan kekuasaan, dan
kebutuhan akan keunikan), menginginkan harmonisasi dalam hubungan
dengan orang lain) dengan kata lain, mereka rentaadep sikap, perasaan,
atau keadaan orang lain. Mirip dengan kebutuhan untuk memiliki dalam teori
kebutuhan Maslow, kebutuhan untuk berafiliasi adalah semacam motivasi yang

dapat mempengaruhi perilaku orang dan menunjukkan dirinya dalam berbagai
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cara. Dalan pariwisata, kebutuhan akan afiliasi sering kali diwujudkan dalam
bentuk kebutuhan akan pengalaman sosial, yaitu kebutuhan atau keinginan
untuk bertemu orang baru dan bersersgigang dengan orang lain, teman, dan

keluarga.

Individu yang memiliki kebutuha kekuatan yang lebih tinggi suka
mempengaruhi dan mengendalikan orang lain dengan menggunakan kekuatan
yang mereka katakan. Karena itu, mereka lebih suka bepergian ke-tempat
tempat di mana mereka terkenal dan atau di mana mereka pikir mereka dapat
membuatorang lain mengaguminya. Dengan kata lain, wisatawan dengan
kebutuhan tinggi akan kekuasaan "mungkin lebih suka aktivitas di mana
mereka dapat mempengaruhi orang lain, menang dalam diskusi, dan membuat
opini, atau mendapatkan otoritas”. Ini berarti wigaia dengan kebutuhan
daya yang tinggi memiliki kecenderungan lebih menyukai kegiatan yang
menurut mereka dapat mempengaruhi orang lain dengan berpartisipasi dalam
kegiatan tersebut. Misalnya, individu yang memiliki kemampuan olahraga air
yang baik dapat nmailih untuk bepergian ke tempat di mana ada kompetisi
olahraga air dan terlibat untuk berpartisipasi dalam kegiatan tersebut dengan
harapan bahwa mereka akan menjadi pemenang sehingga mereka akan dikenal

setelah itu, dan laitain.

Motivasi adalah hasutan atau dorongan internal yang menggerakkan
kebutuhan manusia ke dalam tindakan untuk mendapatkan tujuan mereka. Dan
tujuan akanberubah setelah terpenuhi segala ydifgutuhkanseperti yang
dijelaskan pada teori Maslow. Misga orangyang tinggal di negara dengan
iklim yang lebih dingin suka berpergian ke tempat yang mempunyai iklim
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tropis, karena mereka ingimenikmati kondisi cuaca yang berbda yang
biasanya tidak mereka temui di negara mereka se8dipaliknya, orang yang
tinggal di daerah tropis mungkin lebih suka bepergian ke daerah yang lebih
dingin untuk menghindari panas di tempat mereka tinggal atau untuk
menikmati salju. Namun, wisatawan dapat berupaya memuaskan tidak hanya
satu kebutuhan tunggal tetapi mungkin banyak kéiautuberbeda secara
bersamaan. Selanjutnya, perbedaan kebutuhan dapat menyebabkan perbedaan
motivasi tetapi perbedaan motivasi dapat mengarah pada tindakan yang sama,

dan sebaliknya.

Selain teori diatas, terdapat teori penting lainya tentang motivasi, teori
tersebut dikenal sebagai motivasi dorong dan tarik, @ash and pull
motivation Secara umum, motivasi wisatawan dijelaskan melalui definisi
istilah kekuatan yang membuat orang bepergian. Gaya atau faktor dibagi
menjadi dua kelompok: faktor "dorong” @eatan internal) dan faktor "tarik"
(kekuatan eksternal). Menurut te@ushand pull, wisatawan didorong oleh
motivasi ke dalam pengambilan keputusan perjalanan dan ditarik oleh
karakteristik tujuanPushmotivationdapat dijelaskan oleh keinginan untuk
melarikan diri, istirahat dan relaksasi, prestise, kesehatan dan kebugaran,
petualangan, interaksi sosial, kebersamaan keluarga, dan kegembiraan.
Sebaliknya,pull motivationditentukan oleh atraksi tujuan, misalnya, pantai,

museum nasional, atau budaya isahal.

Motivasi Peserta Olahraga
Penonton dan peserta olahraga diperkirakan bernilai jutaan dolar bagi

ekonomi global. Hal ini menunjukan bahwa mereka merupakan segmen pasar

19



yang sangat berharga yang harus dipelajari dan dipahami. Peningkatan
pariwisataolahraga dalam beberapa tahun terakhit telah dibantu oleh kemajuan
teknologi informasi, transportasi dan prompsdmosi tentang kesehatan yang
dikemas secara baik. Penonton memiliki kemampuan untuk mengunjungi suatu
situs websiteatau social medialainnya untuk melihat sendiri k&bl yang
berkaitan dengawolahragamisalnya arena, fasilitas hingga tiket menuju ke
tempatolahraggun bis dibeli dengan sangat mudah melalui situsbsite
Dengan peningktan transportasi dan layanan yang dapat diamdalkea
penonton ataupun peserta dapat dengan mudah melakukan perjalanan. Namun
tentunya ada hal yang diperlukan untuk mengethaui apa yang memotivasi
mereka untukmenjadi peserta dan apa yang memotivasi mereka untuk

melakukan perjalanan menghadiri acacara olataga.

fiMotivational theories have also been
are categorized as follows: salubrious effects theories, stress and stimulation

seeking theories, catharsis and aggression theoee®rtainmentheories,

and achievemerteeking theorias

Sloan (1985) menemukan bahwsalubrious effects theoridsahwa
keterlibatan dalam olahraga dimotivasi oleh kesenangan dan peningkatan fisik
serta mental, sedangkatress and stimulation seeking theonmenjdaskan
bahwa ketika tingkat resiko stress dan gairah turun di bawah tingkat yang
diinginkan, maka merek akan mencari peluang untuk meningkatkan intensitas
gairah mereka. Selanjutnyeatharsis and aggression theoriggenunjukkan
bahwa partisipasi sebagaggerta atau penonton meningkatkan level agresi
mereka. Teorentertainmentnenunjukan bahwa dalam wisata olahrag terdapat

atraksi dan nilai estetika yang menjatiknadalam cara olahraga. Akhirnya,
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teori pencarian prestasienunjukkan bahwa jika setiapdimidu mengingkan

memenuhi kebutuhan mereka akan prestasi, mereka dapat mengikuti kompetisi

atletik.

Motivasi Mengikuti Event
Dalam duniaevent banyak sekali jenigeniseventyang ada. Misalnya

saja, MICE, festivalgventbesar,specialevent hallmark eventdan lairlain.

Acara khusu atagpecialeventbiasanya terjadi satu kali atau jarang terjadi

secara alami (McDonnell et al, 1998tps://www.reasearchgate.neSpecial

eventkemudian dapat dianggap sebagai acaega ataumegaevent Getz

(1997:6) defines anegaeventas:
iTheir volume should exceed 1 million v
|l east $500 million, and thevenMegeputatio
evens, by way of their sizar significance, are thoghat yield extraordinarily

high levels of tourism, media coverage, prestige or economic impact for the

host community or destinati@n(http://www.researchgate.net)

Definsi dari berbagai jenisventsemua memiliki satu kesamaan, yaitu
eventmerupakan hal yang dirayakan, menyatukan berbagai kelompok atau
individu untuk mengalami apa yang ditawarkan oéetenttersebut.Event
dapat berlangsung selama beberapa minggu atau bahakan hanya dalam waktu
sehari. Sebuabventjuga acapkali merupakarcara yang hanya berlangsung
satu kali atau acar yang memang berulang setiap periode yang ditentukan,
misallnya saja periode mingguan, bulanan atau bahakan tahunan. Apapun jenis
eventtersebut, terdapat kebutuhan untuk memotivasi orang untuk mengambil
kepuusan mengkitu atau hadir dalamvent tersebut. Getz (1997
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http://www.researchgate.nettakes the general approach that people attend
evens to satisfy various personal needs.

Ada beberapa motivasi yang yang dikemukakan oleh McDonnell et al
(1999http://mww.researchgate.net Empat utama yang diusulkan oleh
McDonnell et al (1999http://www.researchgate.neadalah motif sosal, motif
organisasi, motif fisiologis dan motif pribadi. Motif social dapat mencakup
kesempatan untuk mengalami interaksi sosial derayang lain atau menjadi
bagian dari semangat komunitas yang terjadi selama suatu acara. Peserta acara
mungkin merasa sangat tersentuh oleh motif sosial mereka sehingga mereka
ingin mengambil bagian dalam perbuatan baik dan dapat menjadi sukarelawan
di acara tersebut

Kelompok kedua adalah motif organisasi. Ini umumnya mencakup
kebutuhan akan status atau pengakuan bahwa mereka telah menjadi bagian dari
acara tersebut. Misalnya, ada status dan atau prestise yang terkait dengan
menghadiri acara seper®limpiade. Motif organisasi juga mencakup
dukungan sponsor atau komunitas. Organisasi ingin terlihat mendukung
komunitas melalui komitmen mereka terhadap acara tersebut.

Motif yang masuk ke kelompok ketiga adalah motif fisiologis. Ini
termasuk kebutuhan tuk relaksasi dan atau olahraga tergantung pada jenis
acara. Peserta acara berharap untuk makan, minum, dan dihibur sebagai bagian
dari proses acara. Kelompok terakhir adalah motif pribadi. Motif ini dapat
berbeda untuk setiap peserta. Beberapa motif dirilblapat mencakup

kebutuhan untuk mencari pengalaman baru dari séhairi Bisa juga untuk
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memenuhi ambisi untuk mencapai sesuatu yang selalu ingin dilakukan peserta
yang hadir.

Perlu dicatat bahwa menghadiri suatu acara mungkin merupakan hasil
dari bany& motif, bukan hanya satu motif dari satu kelompok tetapi beberapa
dari berbagai kelompok. Ini adalah masalah yang harus sangat disadari oleh
pemasar atau promotor acara olahraga.

Hubungan Motivasi Peserta dengan Justice League Fun Run 2019

Berdasarkan uran diatas, bahawa motivasi merupakan trigger dari
proses perjalanaan wisata. Karena pada dasarnya semua teori mengatakan
bahwa sesorang melalukan suatu perjalanan wisata pastinya dikarenakan
adanya beberpa motivasi. Dan pasti pedeventlustice LeaguBun Run2019
juga memiliki motivasi yang membuat mereka mengikesent tersebut,
berdatangan ke Surabaya dan kemudian saat mereka kembali (untuk peserta
dari luar kota) atau selesavent(untuk peserta dalam kota) bias menceritakan
pengalaman mereka mengiketientJustice League Fun RW019, sehingga
dapat memotivasi orang lain untuk mengiigtentselanjutnyageventserupa
atau hanya sekedar berkunjung ke Surabaya.

Justice League FunuR 2019 memiliki unswunsur motivasi yang
membuat peserta untuk mengiketrenttersebut sesuai dengan yang telah
diuraikan diatas, yaitu :

a. Physical motivation motivasifisik tentunya merupakan motivasi utama
seseorang mengikuéiventwisataolahraga Motivasi fisik ini tidak lain

adalah mengikueventJustice League FURun2019
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Kedua, adalalcultural motivation Cultural motivation adalah halhal

yang berkaitan dengan kebudayaan yang berada di tempat
diselenggarakannyaventtersebut maupun padeventtersebut Cultural
motivation dalameventJustice League FuRun 2019 adalah Surabaya
sebagai tempat diselenggarakanayantni mempunya nilai historis yaitu
sebagai kota pahlawan dimana setiap sudut kita ini terdapat bangunan
bangunan yang menutkjan perjuangan pahlawan pada 10 november.
Kemudian, peserta mengikeatventlustice League FURUn2019memliki

social motivation yaitu pastinya seperti yang disampaikan diatas bahwa
suatu perhelatarevent olahraga dapat meraup banyak peserta atau
penonton. Sehingga pesegentini mempunyaisocial motivationyaitu
bertemu dengan para peserta dari berbagai daerah, membentuk relasi baru,
atau bahkan reuni dalaeventini untuk menambah semangat mengikuti
eventJustice League FURuUn2019

Motivasi yang keempat, atau motivasi yang terkahir yang dimiliki oleh
pesertaJustice League FURun2019adalahfantasy motivationMotivasi

ini adalah peserta ingin merasakan suaasana yang baru, keluar dari rutinitas

sefari-hari untuk melepas kejenuhan dan merefreshkan pikiran mereka.

B. Persepsi

1.

Definisi Persepsi

Persepsi merupakan pendapat yang berbeda yang dimiliki oleh
setiap orang terhadap objek yang sama. Arti dari persepsi sendiri juga
sudah banyak diungkapkan oleh para ahli diantaranya adalah persepsi

merupakan proses internal yang diakui individu dafaenyeleksi, dan
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mengatur stimuli yang datang dari luar. Stimuli itu ditangkap oleh indera,

secara spontan pikiran dan perasaan kita akan memberi makna atas stimulti

tersebut. Menurut Suranto Aw (2010) secara sederhana persepsi dapat
dikatakan sebagai pres individu dalam memahami kontak/hubungan
dengan dunia sekelilingnya. Selain itu, menurut Sarwono, (2009) persepsi
merupakan pengalaman untukembedsbedakan mengelompokkan,
memfokuskan dan sebagainya itu selanjutnya di interorientasi.

Menurut Murianto (2014) persepsi merupakan cara pandang,
tindakan dan gambaran yang diberikan seseorang terhadap sesuatu yang
berada di sekitar lingkungannya baik persepsi yang diberikan positif atau
negatif. Persepsi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah persepsi
peseta terhadap komponen 4A dalaventwisata olahragdustice League
Fun Run2019 di Surabaya.

Eventwisata olahraga atau wsiata olahraga itu sendiri merupkaan
termasuk ke dalam wisata minat khusus. Dalaisata harus didukung
empat komponen utama yadgi k e n a | dengan(Cooper,i | ah
et al. (1993) dalam Suwena (2010)

a. Atractionatau atraksi adalah objek atau daya tarik wisata yang dimiliki
oleh suatu lokasi. Atraksi yang menarik kedatangan wisatawan ada tiga
yaitu potensi alam, wisata budayandaisata buatan.

b. Amenitiesatau fasilitas merupakan fasilitéssilitas yang menunjang
kegiatan pariwisata di daerah tujuan wisatau venue seperti
akomodasi atau usaha penginapan, restoran atau oedman dan

minuman serta fasilitas umum seperti thiteko oleholeh dan lainnya
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c. Accessibilityatau aksesibilitas merupakan kemudahan untuk bergerak
bagi wisatawan, mulai dari kemudahan jalan menuju objek wasata
venuedalameventhingga kemudahan mencari objek wisattauvenue
tersebut.

d. Ancillary seviceatau pelayanan tambahan merupakan pelayanan yang
menunjang kegiatan pariwisata seperti adanya kelompok sadar wisata
atau lembaga swasta untuk mengelola pengembangan wisata di suatu
daerah tujuan wisata, adanya TIC (Toufigiormation center yang
menberikan informasi kepada wisatawan baik berupa brosur, buku,
peta dan lain sebagainya serta adanya pemandu wisata yang kompeten
di bidangnya dan menguasai objek wisattau sebuah acadimana dia
bekerja.

2. Hubungan Persepsi Peserta dengan Justice League Fun Run 2019

a. Atractionatau atraksimerupakan daya tarik yang dimiliki oleh objek
wisata atau acara itu sendiri. Atraksi dalementJustice League Fun
Run2019 antara laidress codgang digunakan dalaeventyaitu baju
dengan tema pahlawd»C JusticeLeague meet and gregbahlawan
DC Justice Leagudan hadiah untung pemenang.

b. Amenitiesatau fasilitasmerupakan fasilitagasilitas yang menunjang
kegiatan pariwisata di daerah tujuan wisata atnue Dalamevent
Justice League Fun Ru2019 terdapat bgak fasilitas, antara lain
untuk penginapan tersebar di sekit@nuedan yang terdekat yaitu

ciputra hotel, minuman damaknan karenavenueberada di Ciputra
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World Mall Surabaya, toilet, dan untuk olefeh bisa didapatkan
dengan membeli merchandise darentustice League Fun R@2919.

c. Accessibilityatau aksesibilitgsnerupakan kemudahan untuk bergerak
bagi wisatawan, mulai dari kemudahan jalan menuju objek wisata atau
venuedalameventhingga kemudahan mencari objek wisata &enue
tersebutDalameventJustice League Fun R@019 seagai suaevent
besar tentunya tdapat aksesbilitas yang memadahi, antaraviaimue
yang besar yaitu Ciputra World Mall Surabaya, tempat parkir yang luas,
jalanan yang baik dan kemudahan mencapgaiue event Justice
League Fun Rug019.

d. Ancillary serviceatau pelayanan tambahalalameventiustice League
Fun Run2019 terdapat berbagai macam pelayanan tambahan seperti
brosur,information centertempat registrasi, banner dan {am.

C. Event

Eventadalah fenomena yang muncul dari kesempatan non rutin itu
yang memiliki leisure kultural, personal atau sasaran dari organisasi di
pisahkan dari aktivitas normal untuk kehidupan sehari, dimana tujuannya
adalah untuk memberikan penerangan, merayakan, menghibur atau menantang
pengalaman dari sebuah grup masyardkatntadalah rotivator yang penting
dalam pariwisata dan sebagian besantbertujuan untuk mengembangkan
dan merencanakan pemasaran mereka, tetapi pada baru bebkeagaydeg
lalu eventtourism menjadi sangat dikenal (Getz, 2008).

Bjeljac (2013) mendefinisikagventtourism sebagapublicperformance
in the form of areventor moreevens (with the same or different content), different
categories of human achievement, that stand out for their specificity and
attractiveness, have a tradition (permanency), achguime goals and effects of
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tourism, and are organized in areas that have an interest in them, with massive
performances angublic expression, which are significant in scale, size, quality and
guantity of content, with a clear and prominent central thengracognizable date

of happening, which all results in profitability as part of a tourist
dest i (hips:/fwewadpi.org)

Salah satu definisi dagventyang paling umum digunakan yaitu berasal
dar i Getz (1997) vyBvenp arenteansierat,taadkegery b a h wa
eventis a unique blending of its duration, setting, management, and
people’Event adalah fana, tidak abadi, dan setient merupakan suatu
campuran unik dari durasi, pengaturan, pengurus dan -orangnya
(https:www.reaseahgate.net) Menurut Soenarno dalam Kiswantoro, 2014
eventadalah suatu kegiatan yaddakukan secara khusus untuk suatu tujuan
baik yang bersifat promosi maupun yang bersifat komersial, disuatu temoat
khusus yang berkaitatengarsuatu pesta baik adat istiadat tradisional maupun
modern sehingga lebih terkenal (Kiswantoro, 20g://ejournal.stipram.nét

Eventdibedakan menjagiubliceventdanprivateevent Yang termasuk
dalampublic eventadalah : perayaan budaya, seni atdwutan, bisnis atau
perdagangan, kompetisi olahraga, pendidikan dan ilmu pengetahuan, rekreasi,
serta politik atau kenegaraan. Sedangkeinate event meliputi perayaan
pribadi seperti peringatan hari jadi ataniversariesliburan keluarga, pesta
pernikéhan, dan pesta ulang tahun, senanteventsosial seperti pesfaesta,
gala, dan acara reuni. (Getz, 199 https://www.researchgate.net

Menurut Any Noor (2009:7) definisi daeventadalah suatu kegiatan
yang diselenggarakan untuk memperingatiial penting sepanjang hidup
manusia, baik secara individu atau kelompok yang terikat secara adat, budaya,

tradisi, dan agama yang diselenggarakan untuk tujuan tertentu serta melibatkan
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lingkungan masyarakat yang diselenggarakan pada waktu tertentu. Dari
beberapa pernyataan ahli dapat disimpulkan bawsatadalah suatu kegiatan
atau fenomena hidup yang di lakukan untuk merayakan, menghibur dan
menerangkan orangrang yang terlibat didalamay
. Tipologi Event
Eventadalah suatu produk wisata terkemuka dunia dengan potensi yang
tak terbatas, terutama terkait dengan kematangan negara atau tempat tujuan
dalam perencannan inovtaif dan implementasi sehamtdan manifestasi
melalui kemitraarpublic dan swasta. Menuurt Getz (2008) sueventyang
direncanakan adalah pengembangan sementara tahapan awal dan akhir yang
telah ditentukan, dan setiapentyang direncanakan akan menjadi unik karena
interaksi antara bagaimana cara mengatur, eoaayy yang ada didalamnya,
dan system manajemn termasuk aspek desain dan program yang dibentuk.
Terdapat berbagai macam jemgentberdasarkan bentuknyaEvent
tersebut meliputi, perayaan budaya (festival, upacara keagamaan), seni dan
hiburan (konser, upacarpenghargaan), acaagara politik dan kenegaraan
(KTT, kunjungan VIP), bisnis dan perdagangan (pemeran, konvensi,
exhibition), acara Pendidikan dan ilmiah (seminar), kompetisi olahraga
(professional, amatir), acara rekreasi (permainan dan olahragayyaagntya

untuk bersenangenang), dan acara pribadi (pernikahan, asacéal)
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Gambar 1. Tipologi Planned Event (Getz, 2008)
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2. Event berdasarkan Ukuran

Eventjuga diklasifikasikan menurut ukurannya. Dalam hal ini sebuah
acar dikategorikan sebagaiegaevens, hallmark evens, major evens, and
local or communityevens. Mega event mewakili peristiwa peristiva yang
memiliki liputan media yang signifikan, emmilki dampak besar pada
pengembangan wisata dan berkontribusi terhadap ekonomi keseluruhan
destinasievent tersebut.Hallmark eventadalaheventyang mempunya ciri
semangat kota, tempat atau wilayah sehingga menjadi sinonim untuk tempat
dimanaeventtersebut diadakan. (Allen et al 201Major eventadalahevent
dengan liputan media yang luas dan manfaat ekonomi pada area twjeain
biasanya berbentuk budaya, musical, kompetitif, dan religi. Local community
biasanya berbentuk nitailai lokal, seial, dan dapat menciptakan rasa memiliki

terhadap sesame dan lingigan
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3. Event berdasarkan jumlah tempat yang digunakan (Number of Venue)

Jago dan McArdle dalam Janeczeko et al 2002 mengembangkan model
untuk mengkategorikaeventdengan mempertimbangkan waktu, lokasi dan
aspek tematik darievent Indentifikasi aspelaspek ini penting ketika
mempertimbangkan nilai keseluruhan dari suatentuntuk host community
Misalnya sajagventbisnis yang terjadi masa liburan sekolah yang sangat sibuk
dapat menyebabkan tambahan maslaah pada infrastuktasKa, ketikavent
yang sama dapat dengan mudah dipindahkan ke periode yang lebih cocok
tentunya akan memaksimalkan segala hal (Janeczeko et al, 2002
http://hdl.handle.net

Gambar 2. Tipe Event (Jago & McArdle 1999 dalam Janeczeko et al 2012)

SPECIAL
EVENT
' v !
TEMPORAL SPATIAL THEMATIC (WHAT)
(WHEN) (WHERE)
O ) ()
Month Postcode [‘l
Start Date Region
. 4 )
Season e Locationin | | Festival 4 A&P A
_ title Art & Craft
Duration Sport
. . Cultural
Site Specific Event
Weekend \ ) Dance
. Show Drama
quhc Holticultur
holidays A&P e
Show .
School Fllm
holidays Award Music
Exhibition
Forward Event Fashion
\_ Dates ) /| Literature
Religious
Sport
N

T

T



http://hdl.handle.net/

D. Event Wisata Olahraga (Sport event tourism)

Dengan minat yang semakin besar di bidang pariwisata dan permainan
olahraga , misalnya saja pertandingan Olimpiade, Piala D&adminton
competition dan lainlain, makaeventwisata olahraga telamenjadipopular
dalam beberapa decade terkahir ini. Banyak jem&ntwisata olahraga yaitu
perglanan untuk mengahdiri acara olahraga mulai munembah dampak
ekonomi yang signifikan pada masyarakbémuan penelitiareventwisata
olahraga menunjukkan bahwardpak positif dipersepsikan oleh komunitas,
seperti regenerasi kota (urbeegeneratio)) peningkatan rasa aman, perilaku
kipas positif serta atmosfir umum di sekitar acara tersebut.

Menurut (Gibson200449: https://doi.org pariwisata olahraga dapat
didefininisikan sebagai perjalanan berbasis waktu luang yang membawa
individu sementara di luar komunitas asal mereka untuk berpartisipasi atau
menonton aktivitas fisik atau untuk memuliakan atraksi yang berhubungan
dengan aktivitagdenganaktivitas fisik. Meskipun definisi wisata olahraga
sudah banyak dikembangkan menurut definisinya, tetapi banyak yang belum
memasukkannya pada konsep sebeakntuntuk wisata olahraga. Getz
(200749) menekakan suatu peristiwa dalam perspek@httourism dengan
mengatakn,

fiEvens are a major component aport tourism and perhaps the most
significant in terms of tourist numbers and economic impg&garteventtourismis
internationally recognized as a @@ehstanti a
2007:49 https://www.researchgate.net

Eventtelah menjadi sebuah trend yang popular di bidang pariwisata

karena potensi pasar dan pertumbuhannya sangat pesajan demikian

istilah fieventt o u r suslah dnulai digunakan. Namun unt8&port event
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tourism sendiri belum dijelaskan secara jelas. Kurtzman dan Za2083
https://www.jhumanscience.cpnmengkategorikan wisata olahraga sebagai
atrakasi wisata olahraga, resort, kapal pesiar, wisatagdamt Tetapi kategori
kategori tersebut hanyalah tipologi dalam pariwisata olahraga. &#Z40)
mengatakan

AiFrom t he dest i sparteveattowisnisphe desgopnenti v e,
and marketing of sporevens to obtain economic and community benefits.tie
consumer, it is travel for the purpose of participating in, or viewing, a spaenht
Fromtheevenbor gani zer 6s perspective, tourists
to attract, and taventsponsors (companies and organizations who pawtticipate
in evens for their own marketing purposes), the tourism market is only one of several
within which r el &etz,2007htipgy/awwergaearciigate.mpte d . 0

Getz mendefinisikarsport eventtourism atau eventwisata olahraga
secara singkat baik dalam perspektif tujuan dan konsumen, tetapi itu masih
terbatas ada penjelasan dari kedua perspeétietiap segmen yaitu olahraga,
evenf dan wisata tidak dijelaskan secara merata. Deé@nentwisata olahraga
telah terbatas dan tidak dijelaskan dengan jelas karena pendekatannya yang
berbeda tetapi akan menjadi hal yang unik ketika memabkasmntwisata
olahraga dari tiga perspektif yang berbeda, yaitu olaheagafdan pariwisata.

1. Motivasi Dalam Event Wisata Olahraga
Sejumlah penelitian pariwisata telah membahas toqikk seperti
aplikasi teori, travel motivatiorevent tujuan perjalanan, dan motivasi
berdasarkan latar belakang budaya.secara jelas dinyatakan bahwa ada tiga
alasan yang salin terkait mengapa motivasi penting dalam sebuah
penelitian mengenaivent yaitu
a. Karena hal tersebut merupakan konsep utama untuk membangun produk

dan layanan yang lebih baik
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b. Karena hal teebut sangat terkadengarkepuasan konsumen,
c. Yang terakhir adalah karena hal tersebut merupakan langkah mendasar

dalam memahami proses pengambilan keputusan pengunjung.

Adadua jenis alasan bagi wisatawan untuk menghadiri sedueath
yaitu alasan umum dan pribadi. Menurut Kim et &01213
http://www.researchgate.netida tigafaktor motivasi yang berbda untuk
setiap dorongan dan tarikan atpush and pull faktor di sebuahevent
Wigley et al bahkan menekankan bahwa penggemaseball kampus
memiliki motivasi yang berbeda di bagian kursi yang berbeda. Jika ada
beberapa alasan untuk menghadiri suatent faktor motivasi apa yang

secara khusus akan mempengaruhi wisatawan glahra

E. Minat Peserta

Menurut kamus Besar Bahasa Indon€$R203), pengertian kata minat
adalah kecenderungan hati yang tingi terhadap sesuatu (Suprapto, 2013).
MenurutSiagian (2001jnengenai minat, pada faktanya adalah kecenderungan
seseorang untuk melakukan suatu aktivitas. Minat bisa merupakan dorongan
dari nduri yang fitri terdapat pada manusia, namun bisa pula dorongan dari
pemikiran yang disertai perasaan kemudian menggerakkannya menjadi suatu
amal. Minat yang hanya muncul dari dorongan perasaan tanpa pemikiran,
mudah berubah sesuai dengan perubahan parasaa

Minat adalah bentuk dari motivasi intristik pengaruh minat akan
membuat seseorang tertarik untuk bereksperimen seperti merasakan
kesenangan, kegembiraan, dan kesukaan. (Kiswantoro, 2016:

http://ejournal.sipram.ne}. Ismayanti, 2010:15 dalam (Priyanto, 2016)
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mengatakan bahwa pariwisata minat khusus merupakan pariwisata yang
menawarkan kegiatan yang tidak biasa dilakukan oleh wisatawan pada
umumnya atau wisata yang membutuhkan keahlian khusus atau kedartarik
khusus untuk melakukannya, dan setiap orang mempunyai keahlian imasing
masing.

MenurutKotler dan Keller (2008 minat beli konsumen adalah sebuah
perilaku konsumen dimana konsumen mempunyai keinginan dalam membeli
atau memilih produk, berdasarkan peag#an dalam memilih, menggunakan
dan mengkonsumsi atau bahkan mengiginkan suatu produk. Menurut
Duriantoet (2003)niat untuk membeli merupakan sesuatu yang berhubungan
dengan rencana konsumen untuk membeli produk tertentu, serta berapa banyak
unit produkyang dibutuhkan pada periode terteritslan dan Zaman (2014)
berpendapat bahwajat adalah konsep yang sangat penting dalam literatur
utama yang dipelajari pada pemasaran. Kotler dan Amstrong (2008:179)
berpendapat, bahwa ada beberapa tahapan daag pencarian informasi
yaitu
1. evaluasi alternative
2. keputusan pembelian

3. perilaku pasca pembelian

Sedangkan pada dasarnya minat beli ulang merupakan suatu perilaku
seseorang yang disebabkan oleh perilaku masalalu (pengalaman konsumsi)
yang secara langsungempengaruhi minat untuk mengkonsumsi ulang pada
waktuyang akan datang (Hasan, 2013:131). Minat beli seseorang yang muncul

menjadikan motivasi untuk membeli produk tersebut, meskipun ia tidak
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membutuhkannya. Dapat dikatakan bahwa minat beli merupakanapesny

dari konsumen yang merupakan refleksi dari rencana pembelian konsumen
terhadap produk atau merek tertentu. Minat beli dapat digunakan pemasar untuk
memprediksi perilaku konsumen pada masa yang akaang Menurut
Ferdinand (2002:129), minat beli ddp diidentifikasi melalui indikater

indikator sebagai berikut:

1. Minat transaksional, yaitu kecenderungan seseorang untuk membeli produk

2. Minat refrensial, yaitu kecenderungan seseorang untuk mereferensikan
produk kepda orang lain.

3. Minat preferensial, yaitu mat yang menggambarkan perilaku seseorang
yang memiliki preferensi utama pada produk tersebut.

4. Minat eksploratif, minat ini menggambarkan perilaku seseorang yang selalu
mencari informasi mengenai produk yang diminatinya da mencari informasi
untuk mendukaog sifatsifat positif dari produk tersebut

F. Rerangka Pemikiran

Motivasi
(X1) ;

l Ha

| Y | Minat Peserta Mengikukvent
Ha ' Wisata Olahraga

A — (Y)

LM

Persepsi
(X2) N

Gambar 3Kerangka Pemikiran
Sumber Penulis 2019
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G. Hipotesis

Menurut Siregar (2013:38) semua istilah hipotesys berasal dari Bahasa
Yunani yang mempunyai adua artk at a yai tu “hupo (semene
yaitu pernyataan atau teori. Karena hipotesis merupakan penyataan sementaar
yang masih lemah kebenarannyaangleriu diuji kebenarannya. Kemudia para
akhli menafsirkan arti hipotesis adalah dugaam terhadap hubungan atara dua
variabel atau lebih. Atas dasar definisi diatas maka dapat diartikan bahwa
hipotesis adalah jawaban atau dugaan sementara yang harus diiuji
kebenarannya.

Dari landasan konseptual dan tinjuan pustaka yang telah diuraikan dan
berdasarkan rumusan masalah dan rerangka pemikiran maka hipotesis yang
dapat dirumuskan adalah sebagai berikut :

1. Motivasi Berpengaruh Terhadap Minat Mengikuti Event Wisata

Olahraga

Motivasi adalah hasutan atau dorongan internal yang menggerakkan
kebutuhan manusia ke dalam tindakan untuk mendapatkan tujuan mereka.
Dan tujuan akan berubah setelah terpenuhi segaladiantuhkanseperti
yang dijelaskan pada teori Masglo Motivasi dibagi menjadi motivasi
intrinsic dan motivasi ekstrinsik atau faktgenaik dan pendorong.
Motivasi sesirang untuk mengikuti suagventberbedabeda sesuai dengan
kebutuhan mereka.

Berdasrkan dari argument dan teori diatas maka, penulis

mengajukan hipotesis pertama adalah sebagai berikut :
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Ho : secargarsial motivasi tidalerpengaruh signifikan terhadap mir
peserta mengikuteventwisata olahragaustice League Fun Ru
2019

H: : secaraparsial motivasiberpengaruh signifikan terhadap mir
peserta mengikuteventwisata olahragaustice League Fun Ru

2019

2. Persepsi Berpengaruh Terhadap Minat Mengikuti Event Wisata

Olahraga

Menurut Suranto Aw (2010) secara sederhana persepsi dapat
dikatakan sebagai proses individu dalam memahami kontak/hubungan
dengan dunia sekelilingnya. Selain itu, menurut Sarwono, (2009) persepsi
merupakan pengalaman untuiknembedebedakan mengelompokkan,
memfokuskan dan sebagainya itu selanjutnya di interoriervasaurut
Murianto (2014) persepsi merupakan cara pandang, tindakan dan gambaran
yang diberikan seseorang terhadap sesuatu yang berada di sekitar
lingkungannya baik persepsi yang diberikan poatu negatif.

Persepsi dapat diukalenganmenggynakan teri Cooper yaitu teori
4A, yaitu Amenities, accebilities, attraction, atteleries service. Yang mna
emua hal tersebut menjadi hal yang diinginkan oleh peserta untuk menjadi
sebuah daya tarik pesertaemgikuti suatu event wisata olahraga.
Berdasarkan uarain teori dan argument diatas, maka penulis mengajukan

hipotesis kedua adalah sebagai berikut :
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Ho : secargparsial persepsi tidalerpengaruh signifikan terhadap mir
peserta mengikuteventwisata olahragaustice League Fun Ru
2019

H: : secaraparsial persepsiberpengaruh signifikan terhadap mir
peserta mengikuteventwisata olahragaustice League Fun Ru

2019

3. Motivasi Dan Pesepsi Peserta Secara Bersama — Sama Berpengaruh

Terhadap Minat Mengikuti Event Wisata Olahraga

Peserta memiliki persepsi tertentu akaatseventwisata olahraga.
Jika merka menilai suateventwistaa olahraga itu menarik maka mereka
akan mengikuteventwisata olahraga tersebiegtu pula dengan motivasi
peserta, jika suateventwisata olahraga sesuai dengan kriterantwisata
olahraga yang mereka butuhkan maka, merkaa akan mewlitttersebut
sebagai suatu acara untuk diikuti. Peserta yaegiliki penilaian baik
terhadap suateventwisata olahraga akan termotivasi untuk mengikuti
eventtersebut. Dari dua faktor tersebut dapat dilihat bahwa motivasi dan
persepsi mempunyai dua hal yasgmayaitu sama— sama mempunyai
peran dalam pengambil&eputusan peserta dalam memutuskan mengikuti
eventwisata olahraga.

Dari uraianyang telah disampaikamaka hipotesis yang ketiga

adalah sebagai berikut
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Ho : secarasimultanmotivasidan persepsi tidakerpengaruh signifikau
terhadap minat peserta mengiketvent wisata olahragalustice
League Fun Run 2019

H: : secarasimultan motivasi danpersepsiberpengaruh signifikal
terhadap minat peserta mengiketvent wisata olahragalustice

League Fun Run 2019

4. Perbedaan Motivasi dan Persepsi Peserta Antara Dalam Kota dan Luar
Kota dalam Mengikuti Event Wisata Olahraga
Asal peserta dapat mempengaruhi motivasi dan persepsi peserta
untuk mengikutieventwisata olahraga. Motivasi dan persepsi pastinya
berbedabeda sesuai dengan kebutuhan keinginan dan asal daerah, karena
biasanya sesorang atau peserta yang berada lebih dekat dengan tempat
diselenggarakannyavent pasti akan jauh lebih mengetahui informasi
mengenaieventtersebut dari pada peserta yang berasal dari luar daerah
eventtersebut.Dalam penelitian ini asal daerah dibagi menjadi dua yaitu
dalam kota (Surabaya) dan luar kota (Luar Surabaya). Berdasarkan
argument diatas maka peneliti mengajukamtapis sebagai berikut :
Ho : Tidak ada perbedaan motivasi antara peserta dari dalam kota d
kota terhadap minahengikutieventwisata olahragdustice League
Fun Run 2019
H: : Ada perbedaan motivasi antara peserta dari dalam kota dan lue
terhadap minamengikutieventwisata olahragdustice League Ful

Run 2019
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Ho : Tidak ada perbedaan persepsi antara peserta dari dalam kota ¢
kota terhadap minahengikutieventwisata olahragdustice League
Fun Run 2019

H: : Ada perbedaan persepsi antara peserta dari dalam kota dan lu
terhadap minamengikutieventwisata olahragdustice League Ful

Run 2019

H. Hasil Penelitian yang Relevan

1. Penelitian dengan judul “ MoEvenv a s i Ku
Wi sata Bakar Tongkang Di Kabupat en Rc
ditulis oleh Muhammad Rozali. Hasil dari penelitian ini adalah motif
kunjungan wisatawan padeventwisata Bakar Tongkang athh 48,8 %
kebutuhan fisiologis wisatawan, 55 % kebutuhan sosial, 75,2 % kebutuhan
prestise, 77,2 % kebutuhan keamanan, dan 82,2 % kebutuhan akan
aktualisasi diri wisatawan dan faktor pendorong kunjungan wisatawan pada
eventwisata Bakar Tongkang adalab,84 % kebutuhan wisatawan akan
daya tarik wisata dan 66,7 % kebutuhan wisatawan akan fasilitas wisata.
Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian peradalah metode
penenlitiannya yaitu menggunakan metode deskriptif, untuk perbedaannya
yaitu Teknk sampling yang digunakan, pada penelitain Muhammad Rozali
menggunakan accidential sampling sedangkan pada penelitian ini
menggunakan proportionate stratified random sampling karena penelitian
ini mempunyai strata yang harus dibedakan yaitu peserta dakidta dan

dalam kotaserta perbedaan terletak pada lokasi penelitian.
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2. Penelitian dengan judul “Moti vasi Wi
Tujuan Wi sata Danau Toba Sumatera Ut a
dari penelitian ini adalah motivasi wisatawaanyg berkunjung ke daerah
tujuan wisata Danaudba yang paling dominan adalah motivasi budaya
yakni pertunjukan budaya, kebutuhan daya tarik wisata misalnya seperti
seni, adat, tari, lukisan dan agama. Sedangkan dari daya tarik wisata lebih
dominan adalahala tarik wisata sejarah yakni Makam Tua Raja Sidabutar,

Batu Kursi Persidangan Siallangan dan Museum Tomok. Persamaan dari
penelitian ini denganpenelitian penulis adalah menggunakan metode
penelitian deskriptif dan membedakan responden dari macanegara da
domestik Perbedaan dari penelitian idénganpenelitian penulis adalah
Teknik sampling yang digunakan yaitu simple random sampling dan lokasi

penelitian.
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BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN DAN OBJEK PENELITIAN

A. Metode Penelitian
Secara umum metodgenelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2015:3).
Metode penelitian yang digakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian  deskriptif dengan pendekatan kuantitatif yaitu  untuk
menggambarkan keadaan atau fenomena serta untuk mengetahal haiy
berhubungan dengan tertentu sesuai adanya di lapangan.
B. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian yang diteliti pada penelitian ini adalah para peserta
eventJustice League Fun R@#919 di Surabaya.
2. Objek Penelitian
Objek penelitian pada penelitian ini adalah motivasi dan persepsi
peserta serta minat mengikatientwisata olahraga.
C. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian berada Giputra World MallSurabaya dimana tempat
eventJustice League Fun Ru2019 berlangsung. Adapun watu penelitian
dilaksanakan mulai 13 Desember 26483 Januari 2019 dengan kurun waktu

selama satu bulaietail waktu penelitian dijelaskan patddbelberikut :
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Tabel 3. Waktu Penelitian

Des | Des | Des | Des | Jan Jan | Jan | Feb Feb | Feb | Feb | Mar | Mar
Bulan 1 2 3 4 1 Jan 2 3 4 1 2 3| 4 1 2
pengajuan
event

pelaksanaan

event

pengajuan judul

judul acc

pengajuan

proposal

proposal acc

D. Variabel Penelitian

Variabel- variabel yang digunakan pada penelitian ini adalh sebagai berikut :

1. Variabel Bebas (independent variabel)

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi, menjelaskan
atau menerangkan variabel lain. Variabel ini memnyebabkan perubahan
pada variabel terikat (Yusuf, 2014:109). Dari pengertian tersebut maka
pada penelitian ini variabel bebas dalam penelitiaadaiah motivasi dan
persepsi peserta.

Variabel Terikat (dependent variabel)

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau diterangkan
oleh variabel lain tetapi tidak dapat mempengaruhi variabel yang lain
(Yusuf, 2014:109). Dari pengertian tergebmaka, variabel terikat atau
dependent variabetlalam penelitian ini adalah minat mengiketient

wisata olahraga.
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E. Populasi dan Prosedur Penarikan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : cdipek
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya
(Sugiyono, 2015:117). Berdasarkan definisi tersebut, maka populasi dari
penelitian ini adalah semua peserta yanggikeni eventJustice League
Fun Run2019
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi terseby8ugiyonq 2015:118). Teknik pengambilan sampel
atau Teknik sampling adalah suatu cara mengambil sampel yang
representative dari populagiada penelitian ini menggunakarobability
samplingdenganteknik propotionate stratified random samplingeknik
ini hampir sama dengan simple random sampling namun penentuan
sampelnya memperhatikan starta atau tingkatan yang ada dalam populasi.
Dalam penelitian ini yaitu peserta dari Surabaya (dalam kota) dan luar
Surabaya (luar kad
Sampelyang akan diambil berdasarkan prepatautabellsaac dan

Michael sebagai berikut (Sugiyono,2015:128)
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Tabel 4. Penentuan Jumlah Sampel Dari Populasi Tertentu Dengan

Taraf Kesalahan 1% 5% 10%

s ¥ | s
N N 0 N
1% | 5% | 10% 1% | 5% o v 1% | 5% | 10%
10 10 10 10 280 197 | 155 | 138 2800 537 | 310 | 247

15 1 15 14 14 200 | 202 | 158 | 140 3000 543 | 312.| 248
20 19 19 19 300 | 207 | 161 | 143 | 3500 558 | 317 | 231
25 24 23 | 23 320 | 216 | 167 | 147 4000 569 | 320 | 254
30 29 28 | 27 330 | 225 | 172 | 151 4500 578 | 323 | 255
35 133 3% | -3} 360 | 234 | 177 | 155 5000 586 | 326 | 257
40 38 36 | 35 380 | 242 | 182 | 158 6000 598 | 329 | 259
45 2 40 | 39 400 | 250 | 186 | 162 7000 606 | 332 | 261
50 47 | 44 | 42 420 | 257 | 191 | 165 8000 613 | 333 | 263
55 | s 48 | 46 440 | 265 | 195 | 168 9000 618 | 335 | 263
60 55 51 49 460 | 272 | 198 | 171 10000 | 622 | 336 | 263
65 59 55 | 53 480 | 279 | 202 | 173 15000 | 635 | 340 | 266
70 }. 63 s8 | 56 500 | 285 [ 205 | 176 | 20000 | 642 | 342 | 267
75 67 62 | 59 550 | 301 | 213 | 182 | 30000 | 649 | 344 | 268
80 7 65 62 600 | 315 | 221 | 187 |- 40000 | 563 | 345 | 269
&S 75 68 | 65 650 | 329 | 227 | 191 30000 | 655 | 346 | 269
90 79 72 | 68 700 | 331 | 233 | 195 | 75000 | 658 | 346 | 270
95 83 75 7 750 | 352 | 238 | 199 | 100000 | 659 | 347 | 270
100 | 87 78 | 73 800 | 363 | 243 | 202 | 150000 | 661 | 347 | 270
1o | o4 84 | 78 850 | 373 | 247 | 205 | 200000 | 661 | 347 | 270
120 | 102 | 89 | 83 | 900 | 382 | 251 | 208 | 250000 | 662 | 348 | 270
130 | 109 | 95 | 88 950 | 391 | 255 | 211 | 300000 | 662 | 348 | 270
140 | 116 [ 100 | 92| 1000 | 399 | 258 | 213 | 350000 | 662 | 348 | 270
150 | 122 | 105 7 1100 | 414 | 265 | 217 | 400000 | 662 | 348 | 270
160 | 129 | 110 | 101 | 1200 | 427 | 270 |'221. | 450000 | 663 | 348 | 270
170 | 135 | 114 | 105 | 1300 | 440 | 275 | 229 | 500000 | 663 | 338 | 270
180 | 142 | 119 | 108 | 1400 | 450 | 279 | 227 | 550000 | 663 | 348 | 270
<190 | 148 | 123 | 112 | 1500 | 460 | 283 | 229 | 600000 | 663 | 348 | 270
200 | 154 [ 127 | 115 | 1600 | 469 | 286 | 232 | 650000 | 663 | 348 | 270
200 | 160 | 131 [ 118 | 1700 | 477 | 289 | 234 | 700000 | 663 | 348 | 27
220 | 165 | 135 | 122 | 1800 | 485 [ 292 | 235 | 750000 | 663 | 348 | 270
230 | 171 | 139 | 125 | 1900 | 492 | 294 | 237 | sooooo | 663 | 348+ 271
240 | 176 | 142 | 127 | 2000 | 498 | 297 | 238 | 850000 | 663 | 348 | 271
250 | 182 [ 146 | 130 | 2200 | 510 | 301 | 241 | 900000 | 663 | 348 | 271
260 | 187 [ 149 [ 133 | 2400 | 520 | 304 | 243 | 950000 | €63 | 338 | 271
270 1 192 [ 152 | 135 | 2600 | 529 | 307 | 245 | 1000000 | 663 | 348 | 27

- 664 | 349 | 272

Sumber : Sugiyono, 2015:128
Ukuran populasi diambil dari data jumlah peserta yang mengikuti
eventwisata olahragdustice League Fun R2019 yaitu sebanyak@0
peserta. Hasil perhitungaampemenggunakatabellsaac dan Michael
dengan tingkat keselahan 5&lalah258. Populasi sediri terbagi ke
dalam dua bagian asal yaitu Dalam Kota dan Luar Kota yang masing

masing berjumlah :
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Dalam Kota: 575

Luar Kota 425

Maka jumlah sampel yang diambil berdasarkan masiaging bagian

tersebut ditentukan kembali dengan rumus

N =

yang ditentukan

Dalam Kota

Luar Kota

F. Definisi Operasional VariabelPenelitian

Tabel 5. Definisi Operasional Variabel Motivasi

(populasi kelas / jumlah populasi keseluruhan) x jumlah sai

575 / 1000 x 258 =48,35dibulatkan menjadi48

425 / 1000 x 258 4.09,65dibulatkan menjadl10

VARIABEL SUB VARIABEL INDIKATOR SUMBER
DATA
Motivasi Fisik Kesehatan Kuesinoner
Kenyamanan dan observasi
Relaksasi

Motivasi Fantasi

Mendapatkan hiburan

Melepaskan diri dar

Motivasi rutinitasseharihari
intrinsik 3. Mendapatkan hiburan
Motivasi Sosial 1. Bertemu dengat
peserta lain
2. Pencapaian status ati
Motivasi prestise
Ekstrinsik 3. Menghabiskan waktt

dengan keluarga dal

teman
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Motivasi Cdture 1. Ingin mengetahu
budayadi Surabaya

2. Ingin mengunjungi

bangunan bersejarah

3. Melihat kesenian d

Surabaya

Sumber : Penulis, 2019
Persepsi yang digunakan dalam penelitian ini adalah persepsi wisatawan
yang diukur dari konsep 4A yang dipaparkan oleh Cooper, et al. (1993) dalam

Suwena (2010). Indikator yamfiajukan kepada wisatawan diantaranya yaitu:

Tabel 6. Definisi Operasional VVariabel Persepsi

Variabel Indikator

Atractionatau atraksi 1. Kostum pahlwan DQustice Legu@ntuk lari
2. Acarameet and gredDC Justice Legue

3. Hadiah untuk pemenang

Amenitiesatau fasilitas 1. Ketersediaan olebleh yaitu merchandise
2. Ketersediaan penginapan di sekitanue

3. Ketersediaan parkdan toilet divenue

Accessibilityatau 1. Jalan yang bagus menuju &eentJustice
aksesibilitas League Fun Rug019
2. Kemudahan akses menuju égentJustice
League Fun Rug019
3. Adanya papan penunjuk menuju éeent

Justice League Fun Ri019
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Ancillary serviceatau 1. Adanya Instagram sebagai media pronsy&int
pelayanan tambahan Justice League Fun Ri019
2. Adanya pusat informasi untuk pesertaeinue
3. Adanya Run Guide untuk peseda@entlustice

League Fun Rug019

Sumer : Penulis, 2019

Menurut kamus Besar Bahasa Indonesia (1993), pengertian kata minat
adalah kecenderungan hati yang tingi terhadap seq$atprapto 2013).
MenurutSiagian (2001)nengenai minat, pada faktanya adalah kecenderungan
seseorang untuk melakukan suatu aktivigada penelitian ini menggunakan
indikator minat yang dikemukakan ol€ékrdinand (2002:129), minat beli dapat

diidentifikasi melalui indikatotindikator sebagai berikut:

Tabel 7. Definisi Operasional Variabel Minat

Variabel Indikator

Minat Transaksional 1. Minat membeli merchandise
2. Minat mengikutimeet and greet
3. Minat mengikutieventJustice League Fun Rur

2019

Minat Refrensial 1. Merefrensikan produkventyaitu marchandise
2. MereferensikamventJustice League Fun Run
2019
3. MereferensikareventOrganizersebagai

pembuatvent
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Minat Preferensial 1. EventJustice League Fun R@®19diyakini
sebagaeventyang berkualitas baik
2. Marcandhise dalaraventJustice League Fun
Run2019diyakini sebagai produk yang
berkualitas baik
3. EventOrganizerpenyelenggaraventJustice
League Fun Ru@019diyakini mempunyai

pelayanan yang baik

Minat Eksploratif 1. Melihat tempakvent
2. Mengumpulkan informasi tentang produk

3. Mempelajari detail informasi tentang produk

Sumber : Penulis, 2019
G. Teknik Pengumpulan dan Pengukuran Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data penelitian ini Penulis menggunakan,
a. Pengamatan (Observasi)

Observasi adalah cara pengumpulan data yang dilakuka dengan
cara menagmati dan mencatat secara sistematik -gejg®R yang
diselidiki (Utama, 2012:52). Pada penelitian ini peneliti turut ambil
bagian atau berada pada obyek yanpskovasi yaitu padaventwisata
olahragalustice League Fun Ri2019.

b. Wawancara
Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang

berlangsung secara lisan. Dewasa ini, Teknik wawancara banyak
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dilakukan di Indoensia sebab merupakan salah bagian yang
terpenting dalam setiap peneltian, tanpa wwancara penelitian akan
kehilangan informasi yang hanya dapat diperoleh dengan bertanya
langsung kepada responden (Utama, 2012:64)
Dokumentasi

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah
pengambila data yang diperoleh melalui dokurréokumen (Utama,
2012:67). Data dokumentasi pada penelitian ini berasal dari data
peserta, catatan, foto.
. Angket/Kuesioner

Kuesioner adalah suat daftar yang berisikan rangkaian
pertanyaan mengenai sesuatu masalah atau bidang yang akan diteliti
(Utama, 2012:56)Kueioner adalah Teknik pengumpulan informasi
yang memungkinkan analisis mempelajari s#s#qap, keyakinan,
perilaku, dan karakteristik eftoerapa orang utama di dalam suatu
organisasi, yang bisa berpengaruh oleh system yang diajukan atau
system yang sudah ada (Siregar, 2013:B4Jam mendapatkan data,
angket penelitian disebark&epada responden dengan kriteria seperti
pada bagian teknikgmgambian sampel.

Skala yang digunakan pada penelitian ini adalah skala likert.
Skala likert adalah skala yang dapat digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang tentang suatu abjek atau fenomena

tertantu (Siregar, 2013:50
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2. Teknik Pengukuran Data

menurut Sugiyono (2015) Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena
sosial. Skala Likert adalah suatu skaskometrik yang umum digunakan
dalam kuesioner, dan merupakan skala yang paling banyak digunakan

dalam riset berupaurvei Skala likert menggunakan limangakatan

Untuk mengukur indikator, penulis menggunakan skala Likert,

jawaban, dan dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 8. Instrumen Skala Likert

NO SKALA SKOR
1. Sangat Setuju (SS) 5
2. Setuju (S) 4
3. Cukup Setuju (CS) 3
4, Tidak Setuju (TS) 2
5. Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber : Sugiyono, 2015

H. Teknik Pengujian Instrumen

1. Uji Validitas

ukur mampu mengukur apa yang ingin diukar alid measure if it
successfully measure the phenomér(@regar, 2013:46). Penelitian ini

melakukan pengujian validitas dengan menggunakan teknik korelasi

Validitas atau kesahihan adalah menunjukkan sejauh manaaatatu

Xy

_ nyxy- Yx3y

\/(anz - (Z x)z)(nZyz - (Zy)zJ
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ProductMomentyang dirumusakna sebagai berikut :

Keterangan,

r = koefisien korelasi

> x = jumlah skor item

>y =jumlah total skor item
n = jumlah responden

Kriteria yang digunakan untuk mengetahui kueisoner yang
digunakan sudah tepat untuk mnegukur apa yagig diukur yaitu :
a. Jika hiwng lebih besar dariwbher dengan taraf keyakinan 95% maka
pertanyaan dinyatakan valid.
b. Jika miung lebih kecil dari rive dengan taraf keyakinan 95% maka
pernyataan tidak valid
2. Uji Realibilitas
Reabilitas adalah ukuran yang menunjukkan bahwa alat ukur yang

digunakan dalam penelitian mempunyai kehandalan melalui konsistensi

() ()
u:
K-=1 52

dimana :

o = koefisien reliabilitas Alpha Cronbach
K = jumlah item pertanvaan yang diuji
Ys¢ = jumlah varian skor item

s = varian skor-skor tes (seluruh item K)
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hasil pengukuran dari waktu ke waktu. Untuk menentukan apakah suatu
indicator atau item reliable atau tidak, maka dilihatfisten alpha, yaitu

ji ka koefisien alpha nilainya | ebih b
0,60), berarti indicator atau item dinyatakan reliable. Uji realibilitas
dilakukan dengan uji Alpha Cronbach. Rumus Alpha Cronbach adalah

sebagai berikut :

Jikanilai alpha > 0,7 artinya realibilitas mencukugufficient realibility),
sementara jika alpha > 0,8 ini mensusgestikan seluruh item reliabel dalam
seluruh tes secara konsisten secara internal karena memiliki reliabilitas yang

kuat, atau ada pula yang maknakanya sebagai berikut :

a. Jika alpha > 0,90 maka realibilitas sempurna
b. Jika alpha antara 0,700,90 maka realibilitas tinggi
c. Jika alpha antara 0,500,70 maka realibilitas moderat

d. Jika alpha < 0,50 maka realibilitas rendah

Reliabel item padaenelitian ini diuji dengan melihat koefisien alpha

dengan melakukan realibility analisisjan SPSS ver 20 for windows.

Jenis dan Sumber Data
Untuk membantu Penulis dalam melakukan penelitian, maka dalam
penelitian ini Penulis menggunakan jenis dan ssmalata sebagai berikut :
1. Jenis Data
a. Data Primer
Data primer ialah data yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh

organisasi yang menerbitkannya (Utama, 2012:132). Data primer pada
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penelitian ini adalah motivasi responden, dan informasi dari responden
maupun dari panitia EO yang teribat secara langsung aalantini.
b. Data Sekunder

Data sekunder ialah data yang telah dipublikasikan oleh pihak lain
(Utama, 2012:132). Data sekundedpgenelitian ini adalah profil EO
Provalian, Informasi peserta, berbagai dokumen yang tedkaijan
motivasi peserta melalui internet, buku referensidanléam

2. Sumber Data

Datadata yang Penulis dapatkan adalah berasal dari data perusahaan
EO Provalian, hasil wawancara, kuesioner yeagh diisi oleh responden
dan dokumentasi preventdan pada sa&ventberlangsung.

J. Teknik Analisis Data
1. Analisis Statistik Deskriptif

Tahapa akhir dari proses suatu penelitian adalah analisis data.
Analisa data menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Tanggapan
peserta dapat dilihat dari penilaian yang diberikan peserta terhadap
motivasi yang terdapat dalam kuesioner. Hal ini bertujuantuk
mempermudah memahami isi dari penelitian.

Sastistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskipsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku
untuk umumatau generalisasi (Sugiyono, 2015:2383ldbn mendapatkan

kriteria dari nilai ratarata jawaban regmden dimasukkan berdasarkan

Interval kelas = Nilai tertings1 — Nilai terendah
Jumlah kelas
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kelas interval, penentuan kelas intevalnya maka digunakan rumus sebagai

berikut :

Dimana, nilai tertinggi jawaban adal&dan nilai terendah adalah
1, dengan jumlah kelas adal&h Sehingga berdasarkan rumus diatas,
diperoleh nilai interval kelas adal&B, sehingga diperoleh ketentuan dari

kategori jawaban responden sebagai berikut :

Tabel 9. Kategori Nilai Interval

NILAI INTERVAL KATEGORI
1,00-1,7 Sangat tidak setuju / sangat tidak baik
1,80-2,59 Tidak setuju / tidak baik
2,60-3,39 Cukup Setuju
3,40-4,19 Setuju / Baik
4,20-5,00 Sangat setuju / sangat baik

Berdasarkan presentase persetujuan, gignakan rumus sebagai berikut :

p=-x100 %
dengan,
p = presentase
f = frekuensi dari setiap jawaban angket
n = jumlah skor idela
100 = bilangan tetap
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2. Analisis Regresi Linier Berganda

Priyatno(2014)analisis regredinier berganda digunakan untuk menguji
mengetahui pengaruh secara linier dua atau lebih variabel. Penelitian ini
memakai analisis regresi linier berganda karena menggumgRpatvariabel
independenrfarketing innovationproduct innovationkeunggulan bersaing
dan market orientatioh dan satu variabel dependekingrja pasgr Berikut
adalah persamaan regresi linier berganda :

Y= ob Xt bpXo +hsX3 +hsX4 +e

Keterangan :
Y = Variabelminat mengikutevent
a = Konstanta
e = error atau residual
X1= Variabelmotivasi
X2 = Variabelpersepsi
b1 = Koefisienmotivasi
b = Koefisienpersepsi
3. Pengujian Hipotesis
a. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Uji F dilakukan untuk mengukur ketepatan fungsi regresi sampel
penelitian dalam menaksir nilai aktuglopdness of fitjPriyatno, 2014).
Penelitian inimenggunakan tingkat signifikansi 0.05.

Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh signifikan variabel

variabel bebas yaitu motivasi dan persepsi peserta secara bseama
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terhadap variabel terikat yaitu naih mengikutieventwisata olahraga.
Langkah yang dilakukan yaitu :
1) Hipotesis yang Diuji
Ho : Motivasi dan persepsi peserta secara bersasama tidak
berpengaruh terhadap minat mengilwentwisata olahrage
Hi : Motivasi dan persepsi peserta secara bersamsama
berpengaruh terhadap minat mengilventwisata olahrage
2) Menentukarevel of significanc¢ o )

Dalam tingkat ini signifikansi level yang digunakan sebesar 0,05
atau 5%. F tabel dicadenganmenentukan besategree of freedom
(df), pembilang menggunakan k, dan untuk df penyebut menggunakan
n-k-1.

3) Menentukan nilai fnungdengan rumus

R?/k
F=
(1-R?) / n-k-

Keterangan :
F = harga F garis regresi yang dicari
K = banyaknya variabel bebas
n = jumlah sampel
R? = koefisien determinasi

4) Kriteria Pengujian
Ho diterima dan Hditolak jika nilai signifikansi lebih besar dari
0,05, artinya motivasi dan persepsi secara bersarmama tidak

berpengaruh terhadap minat mengilaeéntwisata olahraga
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Ho ditolak dan Hditerima jika nilai signifikansi lebih kecil dari
0,05, artinya motivasi dan persepsi secara bersamaama
berpengaruh terhadap minat mengilawentwisata olahraga
. Uji Signifikansi Individual (Uji t)

Uji t pada dasarnya dilakukan untuk mengetabpemgaruh dari
variabel bebas terhadap variabel teriatiyatng 2014:). Jika hasil uji t
=,memiliki jika >0.05 maka hipotesis ditol&8ebaliknya, jika nilai
signifikansi <0.05 maka hipotesis diterintéal— halyang dilakukan adalah
sebagai berikut :

1) Hipotesis yang diuji

Ho : Motivasi peserta secara parsial tidak berpengaruh tert

minat mengikuteventwisata olahraga

H: : Motivasipeserta secara parsial berpengaruh terhadap

mengikutieventwisata olahraga

Ho : persepsi peserta secara parsial tidak berpengaruh ter

minat mengikuteventwisata olahraga

Hi : persepsi peserta secara parsial berpengaruh terhadap

mengikutieventwisata olahraga

2) Menentukarevel of significancé o )
3) Menentukan Hwng menggunakan SPSS ataenganrumus sebagai

berikut :

Thil:uug = j
1
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Keterangan :

b = koefisien regresi variabel

sk = standar error variabel i
4) Kriteria Pengujian

thitung< trabeidan sig > 0,05 ; makagdHiterima dan Hditolak

thitung™> trabeidan sig< 0,05 ; maka kiditolak dan H diterima
Independent — Sample T-Test

Tujuanindependent sampel t tegtalah untuk membandingkan rata

rata dari dua grup yang tidak berhubungan satu dengan yang lain, apakah
kedua grup tersebut mempunyai redita yang sama ataukah tidak secara
signifikan artinyadalam penelitian ini mengetahui ada tidaknya perbedaan
motivas peserta dilihat dari asal daerahnya yaitu dalam kota dan luar kota

Surabaya. Rumusdependent sampel t temialah sebagai berikut

Xy =X

[(my =115+ ng=2158 1 1
- re — 1[_ _ll
| figpfle 2 flg Ha/

A

Jika data yang didapatkan tidak homogen atinya ada perbedaan
varians diantara dua sampel sedangkan jika data dinydtakasgen maka
tidak ada perbedaan antara dua sampel yang diteliti. Jika data homogen,
yang dibaca adaldbqual Variances Assumedian bila data tidak homogen
yang digunakan adalah dagsqual Variances not Assumed.
Hipotesis yang diuji :
Ho : Tidak ada perbdaan motivasi antara peserta dari dalam |

dan luar kota
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H: : Ada perbedaan motivasi antara peserta dari dalam kot:
luar kota

Ho : Tidak ada perbedaan persepsi antara peserta dari dalar
dan luar kota

H: : Ada perbedaan persepsi antpeserta dari dalam kota d:

luar kota

Kriteria pengujian :

Jika titung < tiabey atau nilai sig > 0,05 makaplditerima dan H ditolak

Jika titung > tiabey atau nilai sig < 0,05 makaplditolak dan H diterima
d. Uji Koefisien Korelasi (R)

Menurut Priyatno (2014) R dilakukan untuk menguji mengukur
tingkat hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat. Jika nilai R
mendekati 1, maka hubungan semakin erat. Namun, sebaliknya jika nilai R
mendekati 0, maka hubungan semakin lemabh.

e. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Priyatno (2014) Rquareatau R merupakan koefisien
determinasi. Angka fberupa persentase, yang artinya persentase pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat

4. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinieritas

Multikolinearitas adalah suatu kondisi dimana terjadi korelasi atau

hubungan yang kuat antara variabel bebas yang diikutsertakan dalam

pembentukan model regresi linier. Dalam analisis regresi, suatu model
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harus terbebas dari gejala multikolinearitas, mata dapat mehat pada
ketidakkonsistensian antara koefisien regresi yang diperoleh dengan teori
yang digunakan, nilaiR-square semakin membesar, padahal pada
pengujian secara parsial tidak ada pengaruh atau terjadi perubahan yang
berarti pada koefisien adel regresi.

Uji Multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui hubungan linier
antar variabel bebas dengan variabel terikat dalam model regresi memiliki
hubungan linier sempurna atau mendekati sempurna. Hasil penelitian baik
atau tidaknya dapat dilihat danilai Variance InflationFaktor (VIF) dan
TolerancePriyatno (2014)nenjelaskamilai VIF <10 danTolerance>0.1,
maka dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas.

. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedasitisitaberarti variasi residual tidak sama dari satu
pengamatan kepengamatan yang lain, sehingga variasi residual harus
bersifat homoskedastisitas, yaitu pengamatan satu dengan pengamatan
yang lain sama agar memberikan pendugaan model yang lebih akurat. Pada
dasrnya, pengujian Heteroskedasitisitassama dengan pengujian
normalitas, yaitu menggunakan pengamatan pada gambascatser plot
namun seklai lagi cara ini kurang tepat karena pengambilan keputusan data
memiliki gejalaHeteroskedasitisitaatau tidak haya berdasarkan gambar
dan kebenarannya tidak dapat dipertanggungjawabkan. (Lupiyoadi,
2015:138)

Uji Heteroskedasitisitas dilakukan untuk mengetahui ketidaksamaan

varian dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan lain. Pengujian
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Heteroskedasitisitasiidilakukan dengan uji Glejseotware SPS8engan
cara melihat nilai signifikansi. Jika nilaignifikansi >0.05 maka tidak
terjadi masalah heterokedasitas.
Uji Normalitas

Uji normaitas data merupakan uji distribusi data yang akan
dianalisis, apakah penyebarannya normal atau tidak, sehingga dapat
digunakan dalam analisis parametrik. Apabila data tidak berdistribusi
normal maka, kita tidak dapat menggunakan analisis parametrik, naalaink
menggunakan analisis non parametrik. Namun, ada solusi lain jika data
tidak berdistribusi normal, yaitu dengan menambah lebih banyak jumlah
sampel.

Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui pendistribusian data
(normal atau tidak). Dalam peneltian imeneliti menggunakan uji
KolmogorovSmirnov. Jika hasil penelitian memiliki nilai signifikansi

>0.05 maka data dinyatakan berdistribusi secara normal.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Surabaya
1. Letak Geografis Surabaya

Kota Surabaya merupakaan salah satu kota besar di IndoKesi&
Surabaya merupakan kota terbesar di provinsi Jawa Timur yang dikenal juga
sebagai kota pahlawan. Kota Surabaya terletak pada @7 Li nt ang Sel
dan 1123 6> 112 5 4"~ Bujur Timur yang dibatas
Kabupaten Sidoarjo, dan Kabupaten Gresik. Kota Surabaya pun juga
dikenal sebagai kota perindustrian, perdagangan, maritime, pendidikan, dan
pariwisata. Jumlah penduduk Surabaya di tiap tahunnya selalugkatin
karena banyaknya para pendatang yang mencari kerja beradu nasib di
Surabaya. Sehingga banyak orang kurang tahu akan adanya cagar budaya
yang ada di Surabaya, meskipun ada beberapa masyarakat yang tahu akan
bangunan cagar budaya namun itu hanya sabagisaja
(www.surabaya.go.id).

Surabaya berbatasan langsung dengan Selat Madura di sebelah Utara
dan sebelah Timur, sedangkan di sebelah selatan berbatasan dengan
kabupaten Sidoarjo dan di sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten
Gresik. Wilayah kota Sabaya pada umumnya merupakan dataran rendah
dengan ketinggian tiga sampai enam meter di atas permukaan laut, kecuali
di sebelah selatan memiliki ketinggian 25 sampai 50 meter di atas

permukaan laut. Sebagai dataran rendah, suhu udara di Kota Surabaya
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berkisar antara 2C sampai 3fC. Ratarata suhu tertinggi terjadi Oktober,
sedangkan rateata suhu terendah terjadi pada bulan Juli.

Wilayah kota Surabaya dibagi menjadi lima wilayah kerja
pembantu, yaitu Surabaya Pusat, Surabaya Timur, Surabaya Barat,
Surabaya Utara, dan Surabaya Selatan. Tiap wilayah terdiri dari beberapa
kecamatan. Adapun daftar kecamatan dari tiap wilayah adalagaseb
berikut.

a. Surabaya Pusat
Wilayah ini terdiri dari kecamatan Tegalsari, Simokerto, Genteng,
dan Bubutan.
b. Surabaya Timur
Wilayah ini terdiri dari kecamatan Gubeng, Gunung Anyar,
Sukolilo, Tambaksari, Mulyorejo, Rungkut, dan Tenggilis Mejoyo.
c. Surabaya Barat
Wilayah ini terdiri dari kecamatan Benowo, Pakal, Asem Rowo,
Sukomanunggal, Tandes, Sambikerep, dan Lakarsantri.
d. Surabaya Utara
Wilayah ini terdiri dari kecamatan Bulak, Kenjeran, Semampir,
Pabean Cantikan, dan Krembangan.
e. Surabaya Selatan
Wilayah ini terdiri dari kecamatan Wonokromo, Wonocolo,
Wiyung, Karang Pilang, Jambangan, Gayungan, Dukuh Pakis, dan

Sawahan.
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2. Asal Usul Kota Surabaya

Dahulu kala, hiduplah seekor ikan sura (ikan hiu) dan baya (buaya)
yang selalu bermusuhan. Keduanya sering terlibat perkelahian demi
memperebutkan wilayah kekuasaan. Namun, perkelahian tersebut selalu
seri, tidak ada yang menang dan tidak ada yang kalklrmya, kedua
hewan tersebut membuat perjanjian untuk membagi wilayah kekuasaan.
Sura menguasai wilayah perairan, sedangkan baya menguasai daratan.
Selama beberapa saat, keduanya hidup tenteram dan damai. Namun,
perkelahian terjadi kembali ketika sura lamggar perjanjian. Sura
memasuki wilayah baya, yaitu sungai. Sura menganggapnya sebagai bagian
dari wilayah perairan. Baya pun merasa tertipu dan marah. Kedua hewan
tersebut akhirnya berkelahi lagi. Keduanya saling menerkam dan menggigit
satu sama lainPleelahian berakhir setelah sura merasa kesakitan dan
kembali ke laut. Baya pun merasa puas karena berhasil mempertahankan
wilayah kekuasaannydArdelawati, 2014)

Cerita sura dan baya di atas menjadi asal usul nama Surabaya. Jadi,
Surabaya berasal dari gaigan kata sura dan baya. Sura artinya berani dan
baya artinya bahaya. Sura dan baya secara harfiah diartikan sebagai berani
menghadapi bahaya yang datang. Pemerintah setempat pun menggunakan
hewan sura dan baya sebagai lambang kota SurgPBaglalawati,2014)

3. Sejarah Kota Surabaya

Peristiwva Sepuluh November 1945 merupakan peristiwa paling

bersejarah bagi kota Surabaya. Keberanian-arek Suroboye-sebutan

bagi orang Surabaymenghadapi pasukan sekutu tergambar jelas dalam
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peristiwa tersebut. Peristiv&epuluh November 1945 bermula ketika pihak
sekutu mengibarkan bendera merah putih biru di Hotel Yamato atau Hotel
Orange yang kini dikenal dengan nama Hotel Majapahit. Rakyat yang
melihat bendera tersebut merasa marah karena Indonesia sudah merdeka
sehing@ pihak sekutu tidak berhak mengibarkan bendera mereka di wilayah
Indonesia. Rakyat pun meminta agar pihak sekutu menurunkan bendera
tersebut. Namun, pihak sekutu menolak permintaan rakyat Surabaya.

Penolakan tersebut membuat kemarahan rakyat tidakntkrbg
lagi. Rakyat akhirnya menerobos masuk dan saling membantu menaiki tiang
bendera merah putih biru. Salah satu di antara rakyat kemudian menyobek
warna biru bendera hingga yang tersisa hanya warna merah dan putih.
Peristiwva penyobekan bendera ternyatambuat pihak sekutu semakin
berambisi menguasai wilayah Surabaya. Berbagai upaya dilakukan oleh
pihak sekutu demi mewujudkan ambisi mereka, mulai dari penyerangan
hingga perundingan dengan para pemimpin yang hasilnya cenderung
merugikan rakyat.

Para pewuda dan seluruh warga tidak bisa tinggal diam dengan
perlakuan pihak sekutu. Demi membela tanah air, para pemuda dan seluruh
warga bersatu melawan sekutu meskipun persenjataan yang dimiliki tidak
secanggih milik sekutu. Pertempuran tersebut menewaskampenpihak
sekutu Brigadir A.W.S Mallaby. Tewasnya Brigadir A.W.S Mallaby di
tangan pemuda menandakan kekalahan pihak sekutu. Peristiwa Sepuluh
November 1945 menjadi peritiwa yang berharga dan bersejarah. Oleh

karena itu, tanggal sepuluh November ditetapkebagai Hari Pahlawan.
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Berkat peristiwa itu pula, kota Surabaya mendapat sebutan sebagai Kota
Pahlawan(Ardelawati, 2014)
B. Profil Penyelenggara Event
1. Provalian Group

ProvalianGroup merupakan perusahaan yang beralamat di Ruko
Business Park Blok E 1 Nomor -IIP Jalan Meruya Ilir Nomor 88 Meruya
Utara Kembangan Jakarta BamatovalianGroup adalah salah saeader
dalam pembuataeveni premium merchandisgan industri aktivasi digital
yang khusus bergerak dalam bidang mefletand) dan karakter yang
berlisensi.ProvalianGroup selalu berfikirout of the boxdan melayani
konsumen dengan konsep yang kreatif, secara eksklusif disesuaikan dengan
karakteristikdari merek (brand) dan target pasar. Bermitra dengan karakter
yang terkenal secara internasional dari sebuah acara TV dam film, dan
ProvalianGroup adalah perusahaan yang selalau memberikan kualitas dan
inovasi yang luar biasa.Perusahaan yang beralamdikiakarta ini selalu
mneyesuaikan diri dengan keunikan, keaslian dan pentingnya sebuah
|l i censorés brand copy right.

Berbagai macam produk yang ditawarkan kepada konsumen dari
ProvalianGroup, antara lain :
a. Premium Merchandise

Provalian Group merupakan perushaaan yang sangat

berpengalaman dalam penjualan dan kesadaran ifieegki awarness)
dengan strategi khusus untuk merek konsumen. Dengan semakin

banyaknya produk baru yamdptangke pasar, maka penting untuk
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mempersonalisasikan kehegh produk dari konsumen dan membuat
suatu produk menonjol diantara pesaing.

Provalian Group juga memfasilitasi konsumen untuk berbgai saran
maupun megevaluasi produk yang dikonsultasikan oleh Provalian
Group dan bagaimana cara meningkatkan citra merlkna masa
promosi dengan strategi khusus yang akan dirancang sesuai dengan
karakter merek konsumen.

Provalian Group juga merupakan perushaan yang memberikan
pelayanan di seluruh Indonesia dan luar negeri, dengan berupaya
memperhatikan detail dan pendek@tinovatif untuk sebualbrand
activation Layanan yang ditawarkan ol&novalianGroup antara lain,

1) Perencanaan dan manajemen acara
2) Eventpemrograman dan produksi

3) Konsultasieventdan tempat

4) Pelatihann housemaupunpublic

5) Pameran, festival, produkdustri

6) Companyevent

Beberapa premium merchandise yang telah bekerjasama atau
dibuat olegProvalianGroup antara lain :
1) Tango
2) Disney
3) Marvel
4) Ducktales

5) Starwars
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6) Black Panther
7) DC Comics

8) Dream Works
9) MNC Lisensce

10)Hotel Transylvania 3

Gambar 4. Premium Merchandise (Disney dan Starwars)

Sumber ProvalianGroup

b. Direct to Retail Solution
ProvalianGroup menyediakan pilihan produk terbaik dengan harga

bersahabat dan menyajikan produk dengan tampilan yang menarik dan
luar biasa, serta semua dalam harga yang kompetitif. Untuk membantu
pemsaran merchandise atau produk yang telah diBt@talianGroup
bekerjasama dengan Alfamart untuk media penjualan dan promosi,
berikut berbagai contofiirect retailantara lain :
1) Frozen X Alfamart
2) Marvel Avegers X Alfamart
3) Mickey Mouse & Friends X Alfamart
4) Dinesy Princess X Alfamart

5) Finding Dory X Alfamart
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Gambar 5. Direct To Retail Solution (Frozen dan Avanger X Alfamart)

Sumber : Provalian Group

C.

| s S e EEReRE  Alfamart

amm orfliTRON

T [y |

Event Production
Provalian Group juga menyediakan atau membuat sebvaii
sebagai media promosi bagi produk konsumen, contoh dari berbagai
macameventyang telah dibuat denggmmemium themadalah sebagai
berikut :
1) Trolls
2) Spiderman Home Coming
3) Mickey Roadster Racer
4) Paw Pastrol Summer Camp
5) Capadocia
6) Justice League Fun Run

Gambar 6. Event Production (Justice League Fun Run 2019)

Sumber : Penulis, 2019
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2.

d. Brand Activation

Strategi aktivasi merek atdwand activationyang sukses tentunya

membtuhkan perencanaan yang komprehensif serta iplementasi yang

terperinci. Dengan rekam jejeak yang terbukti bekerja untuk perusahaan

multinasional, Provalian Group membuat sebuaévent atau merek

berdasarkan pada keinginan konsumen dan merumuskan setiap

aktivasinya dengan tepat untuk meraih target yang diingifkanalian

Group juga merupakan perushaan yang dapat menyelenggarakan acara

yang menarik dan mengangkan berdsarkan karakter aaiakk
melalui kegiatan yang medidik dan menghibur.
Indofunrun
Indofunrun adalah divisi terbaru daRrovalian Group yang
mennanganievent perlombaan di Indonesia. Indofunrun tidak hanya
membawa sebuah kopmtesis saja di signt tetapi juga memberikan
pengalaman yang unik damerchandisatau barang koleksi untuk dibawa
pulang sebagai kenatkggnangan atau buah tangan bagi para peserta.
Provalian Group adalah salah saeaderdalam pembuataavent
premium merchandisdan industri aktivasi digital yang khusus bergerak
dalam bidang mereforand)dan karakter yang berlisenBirovalianGroup

selalu berfikirout of the boxdan melayani konsuem dengan konsep yang

kreatif, secara eksklusif disesuaikan dengan karakteristik dari merek (brand)

dan target pasar. Bermitra dengan karakter yang terkenal secara

internasional dari sebuah acara TV dam film, BaovalianGroup adalah

perusahaan yang skla memberikan kualitas dan inovasi yang luar
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biasaPerusahaan yang beralamatkan di Jakarta ini selalu mneyesuaikan diri
dengan keunikan, keaslian dpantingnya sebuahi censor 6s br and
right.
C. Gambaran Umum Event Justice League Fun Run 2019
EventJustice League Fun Ri019 merupakaaventlari dengan jarak
lima kilometer. Event ini merupakaneventlari pertama dengan tema DC
Superhero Justice Leaguk Surabaya. Dalamventini peserta bebas untuk
memilih kostum pahlawan dabC Justice Leagueana yang akan dikenakan
saat mengikuti lomba lari, misalnyatman, Aquamna, Wonder Womdan
Superman Untuk pendaftaran peserta dikenakan biaya Rp 250.000 dan akan
mendapatkan fasilitas yaigpecialBIB, Kostum pahlwarDC Justice League
Bag gantungan linci , dan masih banyak lagi.
Padaeventini peserta juga dapat bertemu langsung dengan pahlawan
DC Justice Leagugaitu Aguaman, Batman, Supermaan\Wonder Woman
dalam bentuk chibiDalameventini juga diadakarsuperhero photo contest
dengan total hadh Rp 5.000.000 bagi dua orang pemenang fakea painting
spesial untuk peserta lari secara grafsentJustice Legaue Fun Run 2019 ini
diadakan pada tanggal 13 Januari 2019 bertempat di Ciputra World Mall
SuraayaEventini di mulai pukul 05.00 pagi smapai dengan seleaaiuhtuk
flag off sendiri dimulai pukul 06.30 pagi
1. Run Route
Justice Legue Fun RuB019 merupkaneventlari sejauah lima
kilomeyer, dengan rute start dan finish yaitu di Ciputra World Mall

Surabaya. Adapaun rute daxientini adalah sebagai berikut :
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a. Jalan Mayjen Sungkono
b. Taman Makam Pahlawan 10 November
c. MC. Donald’”s Mayjen Sungkono
d. KANA Furniture
e. |bis Budget Surabaya
f. Astra Isuzu HR.Muhammad
g. Fairfield Marriot Surabaya
h. ShangriLa Hotel Surabaya
I. Gedung Perjuangan 45
. Ciputra World Mall Surabaya North Gate
. Superhero Photo Contest
EventJustice League Fun RW019, mengadakaeventsuperhero
photo contestintuk para peserta dengan total hadiah yaitu Rp 5.000.000
untuk dua orang peserta yang memenangkannya. Hadiah ini
dipersembahkan oleh BCA Insurance. Adapun mekanisme atau aturan untuk
mengikutiSuperHero Photo Contesti adalah sebagai berikut :
a. Follow &un instgram @indofunrun
b. Superhero Photo Contest dimulai pada tanggdl@ 3anuari 2019
c. Foto harus diambil pada saat berada di pitstop di rute lari
d. Upload foto di Instagram dengan memberikan hastagh #JLFunRunCWsS
#RunCanBeFun #Indofunrun#JusticeLeagueFunRUn #RacePack
#BCAJLFRun
e. Mention kepada 5 teman dan pastikan akun Instagram tidak dalam

keadaarprivate
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3. Run Programme

Tabel 10 . Run Programme

Time Schedule

05.00 - Sponsor booth at oval atrium open
- Deposit bag counter open

- Mediaregistrations open

06.00-06.20 Warming up session

06.20-06.30 Opening ceremony

06.30-07.00 Flag Off with DC Characters

07.00-08.00 Medal Redemption and Face Painting at oval atrium

open

09.00-09.30 Meet and greewith DC Justice Legaue characers

08.00-10.00 DJ Performance

10.00 Face painting booth closed

10.30-11.00 Deposit bag counter closed

Sumber Indofunrun 2019
4. Fun Run Rules
Adapun aturan dalanevent Justice Legaue Fun RuB019 di
Surabaya ini adalah sebagai berikut :
a. Peserta harus beradastkrting point30 menit sebelum acafiag off
b. Peserta harus mempelajari rute lari dan mengikuti tanda di jalan yang
sudah di siapkan oleh indofunrun.
c. Peserta harus mengenakan bafficial DC Justice League Fun Run

2019 dan nomer dada atau BIB
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d. Peserta harus memberikan jalan kepada peserta yang larinya cepat.

e. Peserta harus dalam keadaan sehat.

f. Indofunrun mempunyai hak untuk memfoto, video atau merekeam
segala kegiatan untk tujuanakl komersial

g. Indofunrun tidak bertanggungjawab segala kejadian tentang kesehatan
pada saaeventberlangsung. Indofunrun menyarankan untuk peserta
mempersiapkan diri dan mengkonsultasikan kesehatan ke ahli medis
dengan seksama sebelum mengikwgntlari ini.

h. Indofunrun mempunyai hak untuk menghentilewentini jika terjadi
suatu benacana (cuaca buruk, bencana alam, dll) tanpa mengembalikan
uang pendaftaran.

I. Indofunrun menyediakardeposit baggage dimohon untuk tidak
menaruh barangarang yang berharga dieposit counterkarena
indofunrun tidak bertanggungjawab terhadap kehilangan barang
berharaga yag berada di dalam tas.

5. Sponsorship dan Partnership
a. Official Bank Sponsor
Event Justice League Fun Ru2019 disponsori oleh bank BCA
sebagaofficial BankSponsor.
b. Official Venue Partner
EventJustice League Fun R&919 disponsori oleh Ciputra World

Mall Surabaya sebagafficial venuepartner.
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c. Lisencing Agent
Event Justice League Fun RuR019 disponsori oleh Pacific
Lisencing Studio sebaghlsencingagent.
d. Organized
Event Justice League Fun Rur2019 adalahevent yang
diselenggarkan oleh Indofunrun.
e. Supported
EventJustice League Fun Ruz019 adalateventyang didukung
oleh Cheers dan BCA Insurance.
f. Media Partner
EventJustice League Fun R@919 jugabekerjasama dengan media
suarabya sebagai media promosi yaitu Suara Surabaya, Hard Rock
Surabaya dan Vision.
D. Deskripsi Data Primer Hasil Penelitian
1. Umur dan Jenis Kelamin Responden

Tabel 11. Responden Berdasarkan Umur

Kategori Jumlah Presentase
15— 20tahun 27 10%
21-25 tahun 58 22%
26— 30 tahun 103 40%
31-35 tahun 30 12%
36-40 tahun 23 9%

Diatas 40 tahun 17 7%

Sumber : Data olahan penulis, 2019
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Gambar 7. Responden Berdasarkan Umur

Responden Berdasarkan Umur

B 15-20 tahun W 21-25 tahun m 26-30 tahun
31-35 tahun m 36-40 tahun H diatas 40 tahun

Sumber : Data Olahan Penulis, 2019

Berdasarkamabeldan gambadiatas dapat dilihat bahwanur 26—
30 tahun merupakan responden terbanyak dengan jumlah 103 responden
atau sebar 40%, dan umur diatas 40 tahun yang merupakan umur dengan

responden paling sedikit yaitu sebanyak 17 orang atau sebesar 7%.

Tabel 12. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Kategori Jumlah Presentase
Perempuan 127 49%
Laki — Laki 131 51%

Sumber : Data Olahan Penulis, 2019
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Gambar 8. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Responden Berdarsarkan Jenis Kelamin

B Perempuan M Laki-Laki

Sumber : Data Olahan Penulis, 2019

Berdasarkan tabetliatas, maka dapat disimpulkan bahwa total
responden adalah 258 dengan mayoritas responden adali&kialdngan
jumlah sebanyak 131 orang atau sebesar 51% dan perempuan sebanyak 127

orang atau sebesar 49%

2. Daerah Asal Responden

Tabel 13. Responden Berdasarkan Asal daerah

Kategori Jumlah Presentase
Surabaya 148 57%
Luar Surabaya 110 43%

Sumber : Data Olahan Penulis, 2019
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Gambar 9. Responden Berdasarkan Daerah Asal

Responden Berdasarkan Daerah Asal

B Surabaya M Luar Surabaya

Sumber : Data Olahan Penulis, 2019

Berdasarkan tabel dan gambar diatas , maka dapat disimpulkan
bahwa responden terbanyak yaitu berasal dari Surabaya yang mana
merupakan tempat diselenggarakaneyantJustice League Fun Ri&919
yaitu sebanyak 148 orang atau sebesar 57% dan dari luaSumhaya

yaitu sebnayak 110 orang atau sebesar 43%.

3. Tingkat Pendidikan Responden

Tabel 14. Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Kategori Jumlah Presentase
SMP 13 5%
SMA/SMK 64 25%
S1 134 52%
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S2 47 18%

Sunber : Data Olahan Penulis, 2019

Gambar 10. Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

r

ESMP EMSMA/SMK mS1 mS2

Sumber : Data Olahan Penulis, 2019

Berdasarakan tabel dan gambar diatas maka dapat disimpulkan
bahwa dalam penelitian ini membagi responden kedalam empat tingkat
Pendidikan yaitu SMP, SMA/SMK, S1, dan Sihgka pendidikan sarjana
atau S1 merupakan tingkat Pendidikan terbanyak yaitu sebanyak 134 orang
atau sebesar 52% dan tingkat Pendidikan SMP merupakan tingkat

Pendidikan terendah yaitu sebanyak 13 orang atau sebesar 5%.

4. Jenis Pekerjaan Responden

Tabel 15. Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan

Kategori Jumlah Presentase
PNS 27 10%
Karyawan 87 34%
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Ibu Rumah Tangga 74 29%

Wiraswasta 34 13%
Pebjar/Mahasiswa 32 12%
Dan LainLain 4 2%

Sumber : Data Olahan Penulis, 2019

Gambar 11. Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan

Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan

129 2% 10%

W PNS M Karyawan M Ibu Rumah Tangga

Wiraswasta M Pelajar/Mahasiswa B Dan lain-lain

Sumber : Data Olahan Penulis, 2019

Berdasarkan tabel dan gambar diatas maka dapat disimpulkan bahwa
pada penelitian ini membagi jenis pekerjaan yaitu menjadi enam kategori,
yaitu PNS, Karyawan, Wiraswasta, Pelajar/Mahasiswa, Ibu RiUiaradga,
dan lairlain atau yang tidak terdapat dipilihan. Pada penelitian ini,
karyawan merupakan responden terbanyak yaitu sebanyak 87 orang dengan
presentase sebesar 34% dan paling kecil yaitu kategori dafaifgin

sebnayak 4 orang dengan presentabessg 2%.
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5. Asal Informasi Event Justice League Fun Run 2019

Tabel 16. Asal Informasi Event Justice League Fun Run 2019

Kategori Jumlah Presentase
Instagram 78 30%
Facebook 33 13%
Teman/Keluarga 43 17%
Radio 15 6%
Banner 32 12%
Internet 57 22%

Sumber. Data Olahan Penulis, 2019

Gambar 12. Asal Informasi Event

Asal Informasi Event

M Instagram M Facebook ™ Teman/Keluarga Radio ™ Banner M Internet

Sumber : Data Olahan Penulis, 2019

Berdasarkan tabel dan gambar diatas, dpaat disimpulkan bahwa pada

penelitian ini, peneliti membagi asal informasi tentangntJustice League
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Fun Run 2019 sebanyak enam bagian yaitu, informasi berasal dari
Instagram, Facebogkbanner,teman/keluarga, radio dan internet. Pada
penelitian ini, diketahui bahwa informasi terbanyak berasalldstagram
dengan 78 orang responden yang memilih atau sebesardd0%aling
sedikit adalah informasi yang berasal dari radio, hanya sebanyak 15 orang

yang mengetahaui informasi dari radio atau sebesar 6% dari total 100%

E. Pengolahan Dan Analisis Data
1. Uji Validitas
Uji validitas menurut Sundayana (2015:59) validitas adalah suatu

ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan suatu instrumen. Pengujian ini
bertujuan untuk mengetahui apalah instrumen yang digunakan valid dan
reliabel. Sundayana (2015:59) menyatakan ujicvtals diperlukan untuk
memastikan pernyataan kuesioner yang digunakan dalam penelitian,
mampu untuk mengukur apa yang seharusnya diuRenelitian ini
menggunakan 30 respoden seba g uj i

adalah 0,361. Item pernyataanigtadkan dinyatakan bilaitng lebih besar

dari kaver Berikut adalah hasil uji validitas untuk masingasing indikator

dalam kuesioner yang ditampilkan padaefdderikut :

Tabel 17. Hasil Uji Validitas

Variabel Item Fhitung ltabel Keterangan
ltem 1 0,485 0,361 Valid
Item 3 0,501 0,361 Valid

Motivasi ltem 5 0,505 0,361 Valid
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Item 9 0,388 0,361 Valid

Item 10 0,543 0,361 Valid

ltem 11 0,460 0,361 Valid

ltem 1 0,573 0,361 Valid

ltem 4 0,437 0,361 Valid

Persepsi Item 6 0,536 0,361 Valid
ltem 8 0,609 0,361 Valid

Item 10 0,455 0,361 Valid

ltem 3 0,461 0,361 Valid

ltem 5 0,613 0,361 Valid

Minat ltem 7 0,595 0,361 Valid
ltem 11 0,484 0,361 Valid

ltem 12 0,673 0,361 Valid

Sumber : Data Olahan Penulis, 2019

Pada tabel diatas dapdllihat bahwa terdapat beberapa item
dinyatakan tidak valid, hal ini dpat dikatakan bahwa item pernyataan
tersebut belum bendoenar dapat mengukur variabel yang akan di teliti,
sebaliknya untuk variabel yang dinyatakan valid yaitu merupakan item
pernyatan dalam kuesioner yang sudah bepmemar dapat mengukur

variabel yang diteliti.

. Uji Realibilitas
Setelah melakukan uji validitas, makigemitem yang valid
dimasukkan dalam uji reliabilitas. Menurut Sundayana (2015:69) reliabilitas

adalah suatu alat yang berkaitan dengan konsistensi. Kriteria suatu
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pengujian pada kuesioner akan dinyatakan reliabel apabil@mnmilaa n b ac h 6 s
alpha menunjukkan lebih da 0,60. Berikut adalah hasil uji reliabilitas

untuk masingmasing variabel dalam kuesioner yang ditampilkan paiokel

berikut :
Tabel 18. Hasil Uji Realibilitas
Variabel Alpha Cronbach Keterangan
Motivasi 0,665 Reliabel
Persepsi 0,620 Reliabel
Minat 0,725 Reliabel

Sumber : Data Olahan Penulis, 2019

Dari hasil analisis diatas, dapat dilhat bahwa r@lpha Cronbach
untuk variabel motivasi adalah sebesar 0,665, variabel persepsi sebesar
0,620, dan variabel minat sebesar 0,72. Semua hasil diatas menunjukkan
bahwa nilaialpha Cronbachlebih besar dari 0,60, maka setiap item
penelitian pada peneliian ini dinyatakan reéadan setiap item pertanyaan

dalam sebuah kuesioner sudah konsisten.

. Analisis Deskriptif Variabel Penelitian

Dalam pengujian ini peneliti melakukan penjumlahan atas jawaban
yang didapat dari responden melalui pernyataan dalam kuesioner yang
dibagikan. Dimana pilihan jawaban dibagi menjadi lima skala yaitu sangat
setuju, setuju, cukup setuju, tidak setuju, dargaatidak setuju. Untuk
melakukan pengujian ditentukan terlebih dahulu kelas interval untuk

Interval kelas = Nila1 tertingoi — Nilai terendah
Jumlah kelas
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menentukan jawaban ratata responden. Kelas interval diperoleh dengan

perhitungan sebagai berikut :

Dimana, nilai tertinggi jawaban adal&dan nilai terendah adah
1, dengan jumlah kelas adal&h Sehingga berdasarkan rumus diatas,
diperoleh nilai interval kelas adal&B, sehingga diperoleh ketentuan dari

kategori jawaban responden sebagai berikut :

Tabel 19. Hasil Intepretasi Rata-Rata Responden dari Responden

NILAI INTERVAL KATEGORI
1,00-1,7 Sangat tidak setuju / sangat tidak baik
1,80—-2,59 Tidak setuju / tidak baik
2,60-3,39 Cukup Setuju
3,40-4,19 Setuju / Baik
4,20-5,00 Sangat setuju / sangat baik

Sumber : Data Olahan Penulis, 2019

a. Analisis Deskriptif VVariabel Motivasi Peserta

Tabel 20. Deskriptif VVariabel Motivasi Peserta

Item Indikator Rata-Rata  Kategori  Total Skor
per Item Rata-Rata
1 Anda mengikuteventJustice 3,63 Tinggi

League Fun Rug019 karena

alasan kesehatan

87



3 Anda mengikuteventJustice 3,74 Tinggi
League Fun Rug019 karena

alasan relaksasi

5 Anda mengikuteventJustice 3,41 Tinggi
League Fun Rug019 karena
alasan melepaskan diri dari

rutinitas seharhari

9 Anda mengikuteventJustice 3,37 Cukup 3,56
League Fun Rug019 karena
alasan menghabiskan waktu
dengarkeluaraga dan atau

teman

10  Anda mengikuteventJustice 3,51 Tinggi
League Fun Rug019 karena
ingin mengetahui budaya di

Surabaya

11  Anda mengikuteventJustice 3,70 Tinggi
League Fun Rug019 karena
alasan ingin mengunjungi

bangunan bersejarah

Sumber : Data Olahan Penulis, 2019

Berdasarkan tabel diatdapat dilihat bahwa untuk variabel motivasi

(X1) diukur dengan menggunakan enam indikator. Nilai-rata (mear)

88



pada variabel motivasi adalah sebesar 3,56 yang termasuk dalam kategori
tinggi. Di mana indikator paling besart
mengikuti eventJustice League Fun Run 019 kar ena al asan
dengan nilai a@arata sebesar 3,74. Sedangkidikator paling kecil
terdapat paAnda mergikuieyentlust@enLeague Fun Run

2019 karena alasan menghabiskan wdkigarkeluaraga dan atau tenian

dengan rataata nilai sebesar 3,43

b. Analisis Deskriptif Variabel Persepsi Peserta

Tabel 21. Deskriptif VVariabel Persepsi Peserta

Item Indikator Rata-Rata  Kategori  Total Skor
per Item Rata-Rata
1 Anda mengikuteventJustice 3,53 Tinggi

League Fun Rug019 karena

costume lari yang menarik

4 Anda mengikuteventJustice 3,71 Tinggi
League Fun Rug019 karena
adanya merchandise sebagai

oleholeh

6 Anda mengikuteventJustice 3,75 Tinggi 3,69
League Fun Rug019 karena
adaanya tempat parkir dan toile

di venue
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8 Anda mengikuteventJustice 3,67 Tinggi
League Fun Rug019 karena
kemudahan akses menuju ke

tempatevent

10  Anda mengikuteventJustice 381 Tinggi
League Fun Rug019 karena
adanya Instagram sebagai mec

informasi

Sumber : Data Olahan Penulis, 2019

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa wdtikbel persepsi
(X2) diukur dengan lima indikator. Nilai ratata (mear) pada variabel
persepsi (X2) adalah sebesar 3,69 yang berarti tinggi. Dimana indikator
yang paling besar #Amadeagkatkévenpustita per ny
League Fun Ru@0l19 karenm danya | nstagram sebagai
dengan nilai rataata sebesar 3,81 dan yang paling kecil terdaopat pada
p er ny a&nda mengikutieventJustice League Fun RW2019 karena

costume | ari yang maasebesarid35 dengan nil e
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c. Analisis Deskriptif Variabel Minat Mengikuti Event Wisata Olahraga

Tabel 22. Deskriptif Variabel Minat Mengikuti Event Wisata

Olahraga
Item Indikator Rata-Rata  Kategori  Total Skor
per Item Rata-Rata
3 Andaberminatmengikutievent 3,87 Tinggi
Justice League Fun Ri&019
5 Andaberminat untuk 3,33 Cukup
mereferensikaeventJustice
League Fun Ru@019 le orang
lain
7 Anda meakini eventJustice 381 Tinggi
League Fun Rug019adalah
eventyang berkualitas baik
11  Andasudahmengumpulkan 3,73 Tinggi 3,63
informasi tentangventJustice
League Fun Rug019 teman
12 Andasudah mempelajari detail 3,41 Tinggi

hal tentangeventJustice League

Fun Run2019

Sumber : Data Olahan Penulis, 2019

Berdasarkan tabel diatas maka dagiihat bahwa untuk variabel

minat (Y) diukur dengan menggunakan lima indikator. Nilai -rata

(mean sebesar 3,63 dan masuk dalam kategori tinggi. Dimana indikator
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yang paling

eventJustice League Fun R@919

yang paling kecil adalatdenganp e r n y aAndaerminat untuk

besar

mereferensikaeventJustice League Fun R2019 le

ratarata sebsar 3,33.

Persamaan Regresi Linier Berganda

Analisis data penelitian selanjutnya adalah dengan melihat hasil

analisis regresi linier berganda yang dapat dilihat pada tabel berikut

orang

Tabel 23. Persamaan Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Model Unstandardized Standardized  t Sig.  Collinearity
Coefficients  Coefficients Statistics
E Std. Beta Tolerance VIF
Error
{Constant) 1,329 133 2,600 000
Motivasi _
-
1 (X1 151 Jd76 3244 001 G680 1,513
?;?;P“ 408 593 10,930 000 660 1.513

a. Dependent Variabel: Minat (Y)

Sumber : Dat®lahan Penulis2019

Tabel 23 mengahasilkan persamaan regresi linier berganda yang

dapat dirumuskan sebagai berikut :

Y =1,329 + 0,151 X+ 0,498 %

Keterangan

Y = Variabelminat mengikutevent

a =

Konstant a
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e = error atau residual

X1= Variabelmotivasi

X2 = Variabelpersepsi

b1 = Koefisienmotivasi

Berdasarkan persamaan diatas, maka dapat dijelaskan yaitu sebagai
berikut :

Nilai konstanta sebesar 1,329 artinya bahwa tanpa adanya pengaruh dari
variabel bebas penelitian yaitu motivasi dan persepsi terhadap minat
mengikutieventwisata olahraga maka ditemukan nilai tetap sebesar 1,329
a. Variabel motivasi ditemukamemiliki hubungan positif terhadap minat

mengikutieventwisata olahraga dengan koefisien sebesar 0,151 yang

artinya, apabilavariabel motivasi mengalami kenaikan satu satuan,
maka minat mengikugventwisata olahraga akan naik sebesar kelipatan

dari 0,151.

b. Variabel persepsimotivasi ditemukanmemiliki hubungan positif
terhadap minat mengikuteévent wisata olahraga dengan koefisien
sebsar 0,498 yang artinya, apabilaariabel persepsi mengalami
kenaikan satu satuan, maka minat mengigueintwisata olahraga akan
naik sebesar kelipatan dari 0,498

5. Uji Signifikansi Individual (Uji t)
Uji-t ini digunakan untuk mengetahui signifikansi variabel bebas

terhadap variabel terikat secara individual. Bilai nilai sig. < 0,05 berarti
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variabel bebas tersebut memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel

terikat. Berikut merupakan hasil pengujian t

Tabel 24. Hasil Uji t

Coefficients®
Standardized
LInstandardized Coefficients Coeflicients
P tdodel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2249 a0 14947 00o
M otivasi 333 045 A15 7296 0o
a. Dependent Wariahle: Minat
Coefficients®
Standardized
Lnstandardized Coefficients Coefficients
fodel B Std. Error Beta t St
1 (Constant) 1.869 143 12616 .00
Persepsi A2 043 A 10.035 .00n

a. Dependent Variahle: Minat

Sumber : Data Olahan Penulis, 2019
Berdasarkan Tabeliaatasmaka diperoleh hasil sebagai berikut:

a. Untuk menguji hipotesis pada variabel motivasi ini, peneliti
menggunakan kriteria pengujian sebagai berikut:
I. Jika nilaisig.> 0,05, maka biditerima dan H ditolak.

ii. Jika nilaisig. < 0,05, maka biditolak dan H diterima.

Dari tatel diatasterlihat bahwavariabel motivasi memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,001 yang artinya lebih kecil atau dibawah 0,05,
sehingga dapat dikakan bahwélo ditolak dan H diterima.Kesimpulannya

yaituvariabelmotivasi memiliki pengaruh yang signifikan secara individual
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atau parsial terhadayariabelterikat yaitu minat mengikuteventwisata

olahraga.

b. Untuk menguji hipotesis pada variabgersepsi ini,

menggunakan kriteria pengujian sebagai berikut:

1) Jika nilaisig. > 0,05, maka biditerima dan H ditolak.

2) Jika nilaisig. < 0,05, maka biditolak dan H diterima.

peneliti

Dari tatel diatas terlihat bahwavariabel persepsimemiliki nilai

signifikansi sebesar 0,00yang artinya lebih kecil atau dibawah 0,05,

sehingga dapat dikakan bahwa biditolak dan H diterima. Kesimpulannya

yaitu variabelpersepsmemiliki pengaruh yang signifikan secara individual

atau parsial terhagavariabelterikat yaitu minat mengikuteventwisata

olahraga.
6. Uji Independent Sampel T-Test
Uji independent sampel t test digunakan untuk menguji ada atau tidaknya
perbedaan motivasi dan persepsi perserta yang berasal dari dalam kota dan
luar kota. Hasilji independent sampel t test adalah sebagai berikut :
Tabel 25. Hasil Uji Independent Sampel T-Test (Motivasi)
Group Statistics
Std. Errar
kelompok [+ hean Std. Deviation hean
motivasi  dalam kota 148 | 3.5388 77904 06404
luar kota 110 | 35500 80052 07633
Independent Samples Test
Levene's Test for Equality of
Wariances ttest for Equality of Means
5% Confidence Interval ofthe
Difference
Mean Std. Error
F Sig. t df Siy. (2-tailed) Difference Difference Loy Upper
motivasi - Bgual varlances 07D ez | -3 258 811 - 01115 08973 - 20656 18426
Equal variances not 112 | 231430 911 -01115 09953 -20745 18615

Sumber : Data Olahan Penulis, 2019
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Berdasarkan tabel outp@roup Statistic diatas diketahui jumlah
data motivasi dalam kota adalah 148 ordag luar kota adalah 110 orang.
Nilai ratarata motivasi responden dalam kota adalah 3,5389 sementara
untuk motivasi responden dari luar kota adalah sebesar 3,5500. Dengan
demikian secaar deskriptif statistic dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan
rataratamotivasi responden dari dalam kota dan luar kota

Berdasarkan tabel output Independent SamglesT diketahui nilai
Si g. Levene's Test for Equality of Va
maka dapat diartikan bahwa varians data kelompok dalam kotasd&ota
adalah homogen atau sama, sehingga penafsiran tabel output Independent
Sampel FHest diatas berpedoman pada nilai yang terdapat pada tabel Equal
Variances Assumed.

Berdasarkan tabel output Independent Samptest pada bagian
Equal Variances Assued diketahui nilaig sig-Pailed sebesar 0,911 > 0,05,
maka dapat diartikan bahwa Hiterima dan H ditolak. Demekian dapat
disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan motivasi antara peserta dari dalam
kota dan luar kota.

Tabel 26. Hasil Independent Sampel T-test (Persepsi)

Group Statistics
Std. Errar
kelompolk il Mean Std. Deviation Mean
persepsi  dalam kota 148 366389 79203 06510
luar kota 110 3.6705 82321 078449

Independent Samples Test
Levene's Testfor Equality of
Wariances Hest for Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Difference
Mean Std. Error
F Sig. 1 df Sig. (2-tailed) Diffarence Difference Lower Upper

persepsi - Equal variances 301 564 .55 56 448 -006EQ 40140 -20628 18307
Equal variances not -85 | 229.801 448 -006EQ 40198 -20753 18433

Sumber : Data Olahan Penulis, 2019
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Berdasarkan tabel output Group Statistic diatas diketahui jumlah
data persepsi dalam kota adalah 148 orang dan luar kota adalah 110 orang.
Nilai ratarata persepsi responden dalam kota adalah 3,668%ntara
untuk persepsi responden dari luar kota adalah sebesar 3,6705 Dengan
demikian secara deskriptif statistic dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan
ratarata motivasi responden dari dalam kota dan luar kota

Berdasarkan tabel output Independent Samglest diketahui nilai
Si g. Levene's Test for Equality of Va
maka dapat diartikan bahwa varians data kelompok dalam kota dan luar kota
adalah homogen atau sama, sehingga penafsiran tabel output Independent
Sampel Hestdiatas berpedoman pada nilai yang terdapat pada tabel Equal
Variances Assumed.

Berdasarkan tabel output Independent Samptest pada bagian
Equal Variances Assumed diketahui nilaig sithed sebesar 0,948 > 0,05,
maka dapat diartikan bahwea Hiterima dan H ditolak. Demikian dapat
disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan persepsi antara peserta dari dalam
kota dan luar kota.

. Uji Signifikan Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk menunjukkan apakah sewar@abelbebas
mempunyai pengaruh secara Bersasaaa atau secara simultan terhdapa
variabel terikat. Bila nilai sig < 0,05, maka selurwmariabel bebas
berpengaruh secara simultan terhadapiabel terikat. Hasil penelitian

untuk rumusan masalah ketiga ditunjukkan datialbelberikut :
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Tabel 27. Hasil Uji F

ANOVA-
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Sguare
Regression 39,008 2 29549 129772 000"
1 Residual 58,063 235 228
Total 117,161 257

a. Dependent Variabel: Minat (Y)
b. Predictors: (Constant), Persepsi (X2), Motivasi (X1)
Sumber : Data Diolah, 2019

Untuk menguji hipotesis pada keduweriabel yang digunakan,

peneliti menggunakan kriteria pengujian sebagai berikut :

a. Jika nilaisig.> 0,05, maka biditerima dan Hditolak.

b. Jika nilaisig. < 0,05, maka biditolak dan H diterima.

Tabeldiaatasmemperlihatkamilai signifikansiyaitu 0,000 artinya
dibawah 0,05 atau sig < 0,05 sehingga dapat dikatakan béddaltmlak dan
H: diterima. Kesimpulannya adalalariabel motivasi dan persepsi
mempunyai pengaruh yang signifikan terhastapabelterikat yaitu minat
mengikutieventwisata olahraga, dalam penelitian évientwisata olahraga

tersebut adalabventJustice League Fun R2019 di Surabaya.

8. Kaoefisien Korelasi (R)
Hasil dari perhitungan koefisien determinasi atau R akan dijelaskan

pada tabel berikut :
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Tabel 28. Hasil Koefisien Korelasi

Model Summary*®
Model E E Square  Adjusted B 5td. Emvor of Durbin-
Square the Estimate 'atson
1 7100 504 301 AT718 1,929

a. Predictors: (Constant), Persepsi (X2), Motivas: (X1)
b. Dependent Variabel: Minat (Y)
Sumber : Data Olahan Penulis, 2019

Untuk menguji koefisien korelagpenulis menggunakan Kkriteria

menurut(Sugiyono, 20% :258) yaitu :
0,00-0,199 = Korelasi sangat rendah
0,20-0,399 = Korelasi rendah
0,40-0,599 = Korelasi sedang
0,60-0,799 = Korelasi kuat
0,80—-1,000 = Korelasi sangat kuat

Berdasarkan tabel diatas, nilai R menunjukkan nilai sebesar 0,710
yang manadapat diartikan bahwa setiap vatiabel mempunyai tingkat

korelasi yang kuat.

Koefisien Determinasi (R?)
Hasil dari perhitungan koefisien determinasi atdaln dijelaskan

padatabelberikut :
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Tabel 29. Hasil Koefisien Determinasi

Model Summary®
Model E E Square  Adjusted B 5td. Emror of Durbin-
Square the Estimate Watson
1 7100 S04 301 ATT1E 1,920

a. Predictors: (Constant), Persepsi (X2), Motrvasi (X1)

b. Dependent Variabel: Minat (Y)
Sumber : Data Olahdpenulis, 2019

Berdasarkartabel diatas dapat dilihat bahwa nilai dari koefisien
determinasi atau Radalah sebesar 0,504. Hal ini menunjukkan bahwa
variabilitas padavariabelterikat yang mana dalam penelitian ini adalah
Minat Mengikuti Event Wisata Olahaga yang dijelaskan oletariabel
beebas yaitu Motivasi dan Persepsi terhadap Minat MengiketitWisata
Olahraga 0,504 adalah sebesar 50,4%, sedangkan sisanya sebesar 49,6%
adalahvariabelyang tidak diteliti dalam penelitian ini, misalnyaotivasi
penddikan,

10. Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Berikut adalah hasil uji normalitas data menggunakan uji

KolmogorovSmirnov yang dapat dijelaskan padhelsebagai berikt
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Tabel 30. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 258
Mean OE-7
Normal Parameters?
Std. Deviation 47531782
Absolute ,084
Most Extreme Differences Positive ,065
Negative -,084
Kolmogorov-Smirnov Z 1,343
Asymp. Sig. (2-tailed) ,054

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Sumber : Data Olahan Penulis, 2019
Dari tabel diatas maka dapat dilihat bahwa nilai Asymp Sig

sebesar 0,054 dimana hal itebih besar dari nilai alpha yang
diisyaratkan yaitu 0,05 , sehingga dari hasil uji Kolmoge®owirnov
dapat disimpulkaimahwa data pada penelitian ini merupakan data yang
normal.
Uji Heteroskedastisitas

Berikut adalah hasil dari uji Heteroskedastisitas yang dapat

dijelaskan pada tabel sebagai berikut :
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Tabel 31. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Minat (Y)
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Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Data Olahd®enulis, 2019

Dari hasil tabel diatas menggunakan teknik scatterplot, maka dapat
dilihat bahwa plot atau titik yang ada pada gambar tersebut sifatnya
menyebar atau tidak dalam sat ugaris. Hal ini menunjukkan bahwa tidak

terjadi masalah heteroskedastisitas.

Uji Multikolinearitas

Berikut merupakan hasil uji multikolinearitas dapat dijelaskan pada

tabel berikt :
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Tabel 32. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Model Unstandardized Standardized  t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Beta Tolerance VIF
Error
(Constant) 1,329 L35 2600 000
Motivasi -
1 131 047 A76 3244 001 Gal 1513
X1) . . : . . : .
Perseps=i (X2) A08 UEL L3983 10,930 000 Gal 1515

a. Dependent Variabel: Minat ()
Sumber : Data Olahan Penulis, 2019

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa sediagbel
dalam penelitian ini memiliki nilai VIF lebih kecil dari 10, sehingga hal ini
diindikasikan model tersebut atau penelitian ini tidak memiliki gejala

multikolinearitas.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Kesimpulan berdasarkan rumusan masalah antaradbagai berikut :

1. Profil wpeserta yang mengikutventwisata olahragdustice League Fun
Run2019 mayoritas adalah lakiki sebanyak 131 orang dengan presentase
sebesar 51%, usia terbnayak yaitu usia 26 sampai 30 tahun sebanyak 103
orang dengan presentase sebesar 40%, responden terbanyak berasal dari
dalam kota yaitu Surabaya sebanyak 148 oramgah presentase sebesar
57%, sarjana atau S1 merupakan jumlah peserta tertinggi yaitu sebanyak
134 orang dengan presentase sebesar 52%, untuk jenis pekerjaan karyawan
menjadi urutan nomer teraratas yaitu sebnayak 87 orang dengan presentase
sebesar 34%, daasal informaseventterbanyak pilihan responden berasal
dari Instagram yaitu sebanyak 78 responden memilih dengan presentase
sebesar 30%

2. Nilai ratarata motivasi masuk dalam kategori motivasi tinggi dengan nilai
sebesar 3,56

3. Nilai ratarata persepsi nsak dalam kategori persespi tinggi dengan nilai
sebesar 3,69

4. Nilai ratarata minat masuk dalam kategori minat tinggi dengan nilai sebesar
3,63

5. Motivasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap minat mengikuti
eventwisata olahragaArtinya semakirbaik motivasi peserta maka semakin

tinggi minat mengikuteventwisata olahraga
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6. Persepsi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap minat mengikuti
eventwisata olahragaArtinya semakin baik persepsi peserta maka semakin
tinggi minat mengikuteventwisata olahraga

7. Motivasi dan persepsi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
minat mengikutievent wisata olahraga Semakin tinggi motivasi dan
persepsi peserta maka semakin tinggi pula minat mengkettwisata
olahraga.

8. Tidak ada perbedaanativasi antara peserta dari dalam kota dan luar kota.

9. Tidak terdapat perbedaan persepsi antara peserta dari dalam kota dan luar
kota.

B. Implikasi Manajerial
Berdasarkan hasil kesimpulan diatas, maka hal yang dapat disarankan
kepada para pelaku pariwisata, dalam hal ini ada@htorganizer (Provalian

Group dan Indofunrun) sebagai penyelenggaentadalah sebagai berikut :

1. Eventorganizer pelu untuk mengeil bagaimana dan apa saja motivasi
mereka untuk mengikuéventwisata olahraga

2. Eventorganizer pelu untuk mengethaui bagaimana dan apa saja persepsi
atau hal yang diinginkan peserta pada saant berlangsung untuk
mengikutieventwisata olahraga

3. Mengethui profil responden, seperti salah satunya adalah secara mayoritas
darimana mereka mendpapatkan informasi mengenai adaaga

Karena dengan mengetahui semua hal diatas maka sebaah
organizer dapat menarik lebih banyak lagi peserta, dan bisa mkambe

pelayanan yang lebih memuaskan peserta.
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C. Implikasi Bagi Penelitian Selanjutnya
Masukan dan saran yang diharapkan tentunya untuk meningkatkan mutu
bagi peneliti selnajutnya antara lain :

1. Penelitian selanjutnya disarankan menambah tahapan teknik dalam
pengambilan daa pada data sebelumnya hanya berdaarkan kuesioner dan
wawancara, maka disarnakan untuk menambah narasumber yang berpotensi
contohnya manageevent organizer, dinas pariwisata, nager tempat
diselengggarakannyaventdan orang- orang yang ikut berperan lainnya,
agar mendapatkan info dan saran yang lebih kaya.

2. Bagi penelitian selanjutnya disarankan dapat menambah variabel lainnya

seperti variabel minat mengikwventwisata olahaga yang serupa
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HASIL KUESIONER

x2.4 | x2.5|yl1l |yl.2 |yl3 |yl4 |yl5

x2.3

X2.2

x1.1 | x1.2 | x1.3 | x1.4 | x1.5 | x1.6 | x2.1






















HASIL UJI VALIDITAS

Variabel Item FMitung ltabel Keterangan
ltem 1 0,485 0,361 Valid
Item 3 0,501 0,361 Valid
Motivasi ltem 5 0,505 0,361 Valid
ltem 9 0,388 0,361 Valid
Item 10 0,543 0,361 Valid
ltem 11 0,460 0,361 Valid
ltem 1 0,573 0,361 Valid
ltem 4 0,437 0,361 Valid
Persepsi Item 6 0,536 0,361 Valid
ltem 8 0,609 0,361 Valid
Item 10 0,455 0,361 Valid
Item 3 0,461 0,361 Valid
ltem 5 0,613 0,361 Valid
Minat ltem 7 0,595 0,361 Valid
ltem 11 0,484 0,361 Valid
ltem 12 0,673 0,361 Valid

HASIL UJI REALIBELITAS

Variabel Alpha Cronbach Keterangan
Motivasi 0,665 Reliabel
Persepsi 0,620 Reliabel

Minat 0,725 Reliabel




-

HASIL UJI SIGNIFIKANSI INDIVIDUL (UJI T)

Coefficients®
Standardized
LInstandardized Coefficients Coeflicients
fodel B Std. Error Beta t =112 D
1 (Constant) 2249 a0 14947 00o
M otivasi 333 045 A15 7296 0o
a. Dependent Wariahle: Minat
Coefficients®
Standardized
Lnstandardized Coefficients Coefficients
fodel B Std. Error Beta t St
1 (Constant) 1.869 143 12616 .00
Persepsi A2 043 A 10.035 .00n
a. Dependent Variahle: Minat
HASIL UJI SIGNIFIKANSI SIMULTAN (UJI F)
ANOV A"
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Eegression 39008 2 29540 120772 0oar
1 Res1dual 38.063 235 228
Total 117.161 257

a. Dependent Variabel: Minat (Y)
b. Predictors: (Constant), Perseps (X2), Motivasi (K1)




HASIL UJI INDEPENDENT SAMPEL T-TEST VARIABEL MOTIVASI dan PERSEPSI

Group Statistics
Std. Errar

kelompok [+ ean Std. Deviation Mean
motivasi  dalam kota 148 35388 Jrand 06404

luar kota 110 3.5500 80052 OTE33

Independent Samples Test
Levene's Test for Equality of
Yariances ttest for Equality of Means
95% Confidence Interval ofthe
Difference
Mean Std. Errar
F Sig. 1 df Sig. (2-tailed) Difference Differance Lwwer Lpper

motivasi  Equal wariances

assumed 0ra 7oz =112 256 811 -01114 09923 - 20656 18426

Equal vatiances not

azsumed -1z 231.430 811 -01114 09963 -.20745 18515

Group Statistics
Std. Errar

kelompok I hean Std. Devigtion tean
persepsi  dalarm kota 148 36634 F9203 06510

luar kota 110 AET04 Ry 078449

Independent Samples Test
Levene's Test for Equality of
YWariances +test for Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Diffarence
Mean Std. Error
F Sig. 1 df Sig. (2-tailed) Difference Difference Lower Lnper

persepsi Equal wariances

assumed Reji)| 584 - 065 256 848 - 00660 10140 -20623 19307

Enual variances not

assumed - 065 229891 848 -.006E60 J0149a -.207583 19433




HASIL UJI KOEFISIEN KORELASI (R)

Model Summary®
Model E E Square Adjusted B Std. Emor of Durbin-
Square the Estimate Watson
1 710e S04 2301 AT7T718 1,920
a. Predictors: (Constant), Persepsi (X2), Motivasi (X1)
b. Dependent Variabel: Minat (Y)
HASIL UJI KOEFISIEN DETERMINASI (R?)
Model Summary®
Model E E. Square  Adjusted B 5td. Error of Durbin-
Squate the Estimate Watzon
1 1102 504 .01 AT718 1.92

a. Predictors: (Constant), Persepsi (312), Motivasi (1)
b. Dependent Variabel: Minat (Y)



Regression Studentized Residual

HASIL UJI NORMALITAS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

-4

Residual
N 258
Mean OE-7
Normal ParametersaP
Std. Deviation ,47531782
Absolute ,084
Most Extreme Differences Positive ,065
Negative -,084
Kolmogorov-Smirnov Z 1,343
Asymp. Sig. (2-tailed) ,054
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
HASIL UJI HETEROSKEDASTISITAS
Scatterplot
Dependent Variable: Minat (Y)
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HASIL UJlI MULTIKOLINEARITAS

Coefficients?
Model Unstandardized  Standardized  t S1g. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
E Std. Beta Tolerance VIF
Error
(Constant) 1,329 35 g.600 000
Motivaz: -
151 047 A76 3244 001 Ba0 1515
(X1 ’ ; : ? ? : ?
Persepsi (X2 A08 J04a 93 10930 000 Gal 1,515

a. Dependent Variabel: Minat (Y)



PT. PROVALIANT LICENSING SUCCESS
provaliant e

Aakarta Barer. 114620
Phone: «62 11 - 1006 1565

SURAT KETERANGAN
Yong Bertanda tangan di bawah inl
Nama : Yankae Resty
Jabatan : Business Development

Dengan ini Menyatakan Sahwa Mahasiswa :
Nama : Shota Nur Hanila

NiM : 37010034

Kampus : Sekolah Tinggl Partwisata Ambarrukmo Yogyakarts

Adalah benar telah meniadi Crew Ascepack Austice League Fov Run

Demikian surat ind kami buat dengan sebensr-becarnys dan agar dipergunakan sebak-
baknys.

Jokarta, 28 Januad 2019
Penyelenggara Acara
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EDUCATION

EACHELOR OF TOURISM

SOIF

SABEREHEILR, Inatitute ol

Tourism Yogyakaerta

SKILL

Microselt Office - Excellent
TOEFL score 550
TPA score 550,76

SOCIALMEDIA

f i me/shotoaurhaniia

SHOFA NURHANIFA K6 S.PAR

Female
Sjngle
Moslegm [gwear vejl)
Patj, 5thMay 1595

FEOQFILE

[ am graduated mom SRdserRAsmaas Institute of Tourism in major Rospdtalty with GP& 373,
I am the best graduated on 2007 and now [ join the scholarship program for mastes
degree of foensm & SLRCARK | was |pined sludent exchasge program = Imperia Colege of
HospRality Mafaysis and an the job raining In {EsRsksshotel i Malrysia.

I'mi in a good health, willing bo weork, Fast leaming and vsoric well iIndependent or team. L
can give the prafessional sersion, sohve the probiem effecthsely and good communicatian
r Engiizh both oral and wantten

ACHIEVEMENT

HI1T TRA test 550076

A1TF  GAA 3T

A011F7  Best Femahs Gradusbe

A01F TIEFL test soore 550

Ale GPA < D0 in skth semester
A15 GRA 4 D0 in Fth semester
214 GRA 4,00 in second semester

WORKING EXPERIENCE/TRAINING SEETIFICATE

2013 AS & seonetEry (N HEASnoup for one yesr

2T  Followed educational traning in Labsersiss Bercha <2 Fogyakarta

2T TPA UUD T Epaeast. Bogsal BUaneas SeacRl 550,75

amia TOEFL In Best School Vogyakara socone 550

2018 Shudent Exchange prosgram i Imperia Colsge af Hospita bty Euantan Malaysa

2ME O tne job training as 3 watress in Laguns Badasa. [sland Riesort Malaysia

2ME As a participant in goneral seminar of toorism in Sgd- Fidh Hotel Fogyaicarta

24 As o partcipant in cossaRal seminar of tourtsm in Jagda. Expo Center [1EC)

24 &= a partcipant in EoRaEGe sem nar of toorsm in TRMA Garsda Hofel
Yogyakarta



